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ABSTRAK

Gerhana Matahari dan Bulan menjadi fenomena langka yang
merupakan tanda-tanda kebesaran Allah Swt. Pada zaman Rasulullah Saw
pernah terjadi gerhana Matahari yang bersamaan dengan kematian putra
Rasulullah Saw. yang bernama Ibrahim. Pada saat itu, kaum Arab Quraisy
mengaitkan peristiwa gerhana tersebut dengan kematian Ibrahim, sehingga
Rasulullah Saw menepis anggapan itu dengan sabdanya bahwa gerhana
merupakan tanda-tanda kebesaran Allah SWT yang harus direnungkan,
dan disyariatkan untuk melakukan ibadah atas fenomena gerhana tersebut.

Dari permasalahan itu, penulis tertarik untuk menulis syariat
ibadah atas fenomena gerhana. Dengan rumusan masalah mengapa
disyariatkan ibadah atas fenomena gerhana, kapan pelaksanaan ibadah saat
terjadinya gerhana, dan siapa yang terbebani untuk melaksanakan ibadah
atas fenomena tersebut.

Dalam tesis ini penulis malakukan kajian kepustakaan, dengan
mengkaji syariat ibadah atas fenomena gerhana. Sumber-sumber
kepustakaan berupa sumber primer yang berupa dari teks-teks mengenai
syariat ibadah atas fenomena gerhana, baik di dalam Al-Quran maupun
Hadits dan pendapat-pendapat fugaha atas pensyariatan ibadah terhadap
fenomena gerhana. Sumber sekunder dalam makalah ini mengambil dari
buku-buku tentang syariat ibadah atas fenomena gerhana, kitab-kitab
mu’tabar yang membahas tentang fenomena gerhana dan makalah-
makalah yang terkait dengan fenomena gerhana .

Dalam tesis ini, penulis menyimpulkan bahwa sebab disyariatkan
ibadah atas fenomena gerhana adalah sebagai pengingat bahwa Allah
kuasa meniadakan sesuatu yang asalnya ada menjadi tiada, agar manusia
menjadikan fenomena gerhana sebagai ibrah (pelajaran) dan bahan
perenungan (tafakkur). Sisi maslahah dalam pelaksanaan shalat gerhana
setelah fenomena gerhana berahir lebih besar dan menjadikan pengamat
(observer) dapat mengamati pergerakan fenomena gerhana dengan
seksama. Sisi maslahah lebih besar karena mancakup kemaslahatan umum
(maslahah amah) yang ditujukan kepada semua orang. Kemaslahatan
pelaksanaan shalat gerhana setelah fenomena gerhana akan menjadikan
seseorang semakin ingat dan takut atas kekuasaan Allah. Pelaksanaan
shalat gerhana dibebankan kepada masyarakat di wilayah yang melihat
fenomena gerhana. Hal ini menjadikan pelaksanaan shalat gerhana di
tentukan oleh batas wilayah (wilayat Al-hukmi), karena terjadinya gerhana
tidak menyeluruh di Bumi.

Kata kunci: fenomena gerhana, syariat ibadah, tafakkur
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Dan dari sebagian tanda-tanda-Nya adalah adanya malam dan
siang serta adanya Matahari dan Bulan. Janganlah kamu sujud

kepada Matahari atau Bulan tetapi sujudlah kepada Allah Yang
Menciptakan keduanya. (QS. Fushshilat : 37)
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab

Latin Berdasarkan SKB Menteri Agama RI No. 158/1987 dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan No. 0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin keterangan
| Alif - Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h Ha (dengan titil di bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
D) Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
o Sad S Es (dengan titik di bewah)
o= Dad d De (dengan titik di bawah)
L Ta t Te (dengan titik di bawah)
L Za V4 Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
A Qaf Q Ki
S Kaf K Ka




J Lam L El

N Mim M Em

O Nun N En

3 Waw W We

° Ha H Ha

3 Hamzah ' Apostrof
¢ Ya Y Ye

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap
Contoh : 4«3 ditulis Mugaddimah
C. Vokal
1. Vokal Tunggal
Fathah ditulis “a”. Contoh : g2 ditulis fataha
Kasrah ditulis “i”. Contoh : ale ditulis ‘alima
Dammabh ditulis “u”. Contoh : <8 ditulis kutub
2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap (fathah dan ya) ditulis “ai”. Contoh : & ditulis aina
Vokal rangkap (fathah dan wawu) ditulis “au”. Contoh : s> ditulis haula

D. Vokal Panjang
Fathah ditulis “a”. Contoh : gk =ba‘a
Kasrah ditulis “i”. Contoh : ade = ‘alimun

Dammah ditulis “u”. Contoh : a$% = ‘ulimun

E. Hamzah
Huruf hamzah (s) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa didahului oleh tanda

apostrof (*). Contoh : ¢tas) = iman
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F. lafzul Jalalah
Lafzul - jalalah (kata &) yang terbentuk frase nomina ditransliterasikan tanpa
hamzah. Contoh 4+ ditulis Abdullah

G. Kata Sandang “al-”
1. Kata sandang “al-* tetap ditulis “al-”, baik pada kata yang dimulai dengan
huruf gamariyah maupun syamsiah.
2. Huruf “a” pada kata sandang “al-* tetap ditulis dengan huruf kecil.
3. Kata sandang “al-“ di awal kalimat dan pada kata “al-Qur’an” ditulis

dengan huruf capital.

H. Ta marbutah (3)
Bila terletak di akhir kalimat, ditulis h, misalnya : 88 ditulis al-bagarah. Bila
di tengah kalimat ditulis t. contoh : Jwli 3 ditulis zakdah al-mal atau zakdtul

mal.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gerhana! Matahari dan Bulan menjadi fenomena unik yang
menandakan kebesaran Allah SWT. Fenomena gerhana menjadi momen
langka yang di tunggu, karena saat terjadinya gerhana seolah-olah cahaya
Matahari atau pun Bulan menghilang sementara.’ Fenomena gerhana sering
dikaitkan dengan pertanda akan adanya musibah atau kejadian besar
(Kementrian Agama, 2000: 76).2

Di Indonesia, masyarakat mempunyai anggapan bahwa fenomena
gerhana merupakan kejadian sakral. Masyarakat mempercayai fenomena
tersebut sebagai kejadian alam yang luar biasa, bahkan adanya kepercayaan
saat terjadi gerhana ada sesuatu luar biasa yang memakan Matahari atau

Bulan. Indonesia juga menjadi salah satu negara yang mempercayai fenomena

! Gerhana Bulan adalah peristiwa ketika terhalangnya cahaya Matahari oleh Bumi sehingga
tidak semua cahaya Matahari sampai ke Bulan. Peristiwa tersebut merupakan salah satu akibat
dinamisnya pergerakan posisi Matahari, Bumi, dan Bulan. Gerhana Bulan hanya terjadi pada saat fase
purnama dan dapat diprediksi sebelumnya. Adapun Gerhana Matahari adalah peristiwa terhalangnya
cahaya Matahari oleh Bulan sehingga tidak semuanya sampai ke Bumi dan selalu terjadi pada saat fase
Bulan baru (BMKG, 2015: 1).

Gerhana Bulan diakibatkan oleh pergerakan Bulan yang memasuki bayangan inti Bumi,
sehingga cahaya Bulan yang merupakan cahaya pantulan Matahari tidak dapat terlihat dari Bumi.
Sedangkan gerhana Matahari adalah peristiwa di mana fisik Bulan menghalangi sinar Matahari yang
menuju ke Bumi, sehingga Matahari akan tidak nampak dari Bumi (Khazin, 2008: 187).

*Dalam bahasa sehari-hari, kata gerhana digunakan untuk mendiskripsikan keadaan yang
berkaitan dengan kemrosotan atau kehilangan (secara total atau sebagian) kepopuleranya, kekuasaan
atau kesuksesan seseorang, kelompok atau negara. Gerhana juga dapat dikonotasikan sebagai
kesuraman sesaat (terprediksi berulang atau tidak) dan masih diharapkan bisa berahir (I1zzuddin, 2012:
105).



gerhana sebagai pertanda akan adanya musibah atau kejadian besar.
(Djamaluddin, 2011: 1).

Sejak zaman dahulu, masyarakat mempercayai gerhana sebagai
fenomena yang luar biasa. Dengan Kketerbatasan intelektual dan ilmu
pengetahuan, masyarakat mempercayai gerhana dengan keyakinan primitif.
Hal tersebut bisa di lihat dari keyakinan terhadap mitos-mitos yang
berkembang dalam masyarakat.

Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi,
tanggapan terhadap terjadinya gerhana mulai beragam. Mitos yang diyakini
selama ini masih berkembang dan berjalan secara terus menerus.

Di Indonesia, khususnya di pulau Jawa, gerhana dipercayai sebagai
proses dimakannya Matahari atau Bulan oleh sosok raksasa (buto). Saat
terjadinya gerhana, masyarakat diminta memukul dan menabuh berbagai alat
seperti kentongan dan bedug agar buto tersebut memuntahkan kembali
Matahari yang telah ditelan. (Mujab, 2014: 84)

Selain itu, berkembang di masyarakat Jawa apabila terjadi gerhana
akan ada bencana atau bala, sehingga masyarakat harus menghalaunya. Pada
musim tanam, masyarakat akan berbondong-bondong menuju sawah dan
ladang untuk membangunkan tanaman, agar tidak menjadi korban keganasan
makhluk yang sedang memakan Matahari atau Bulan. Bagi yang mempunyai
hewan ternak, maka akan menuju kandang ternak untuk membangunkan
hewan-hewan ternak tersebut agar selamat dari kejahatan makhluk yang

memakan Matahari atau Bulan



Fenomena alam terkait dengan benda-benda langit menjadi objek yang
menarik dalam sejarah peradaban umat manusia hingga saat ini termasuk
fenomena gerhana. Dalam catatan peradaban Islam, di zaman Rasulallah
pernah terjadi gerhana Matahari yang bersamaan dengan kematian putra
Rasulullah SAW. yang bernama Ibrahim. (Rodzali, 2010: 185)

Pada saat itu kaum Arab Quraisy mengaitkan peristiwa gerhana
dengan kejadian-kejadian tertentu, seperti adanya kematian atau kelahiran
seseorang, sehingga kepercayaan ini dipercaya secara turun temurun dan
menjadi keyakinan umum yang terjadi di dalam Masyarakat.

Dalam hadis juga diceritakan fenomena gerhana pada masa Rasulallah
SAW. terjadi tidak karena meninggalnya seseorang, tapi gerhana itu
merupakan tanda kebesaran (Ayat) Allah SWT yang harus direnungkan.

Sebagaimana Hadis yang diriwayatkan oleh Mughirah.

-
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“Al-Mughirah bin Syu’bah RA. meriwayatkan bahwa ia berkata:
terjadi gerhana Matahari pada masa Rasulallah SAW. pada hari
meninggalnya Ibrahim (putra Nabi SAW.). Orang-orang berkata bahwa
gerhana itu terjadi karena kematian Ibrahim. Maka Rasulullah SAW



bersabda: Sesungguhnya Matahari dan Bulan tidak menjadi gerhana karena
mati dan hidupnya seseorang, jika kalian mengalaminya maka berdoalah
kepada Allah dan kerjakanlah shalat hingga selesai gerhana” (HR.Bukhari
dan Muslim) (Ibnu Hajar, 2002: 253).

Dari nash hadis di atas menepis keyakinan atas berbagai mitos yang
berkembang di kalangan masyarakat. Secara manusiawi Rasulallah
mengalami kesedihan atas meninggal putranya, namun Rasulallah tidak
mengaitkan kejadian gerhana, baik Matahari maupun Bulan dengan hal-hal
yang bersifat mitologis, akan tetapi beliau menunjukkan kepada umat manusia
bahwa fenomena tersebut adalah termasuk tanda-tanda ke-Esaan dan
keagunan Allah SWT. yang harus dihayati (Tafakkur) dengan penuh
keimanan.

Dari hadis di atas juga menimbulkan pertanyaan mengapa disyariatkan
ibadah atas fenomena gerhana. Gerhana merupakan fenomena alam yang luar
biasa yang harus direnungkan. Pertanyaan selanjutnya, dimanakah keutamaan
pelaksanaan syariat ibadah atas fenomena gerhana tersebut, terlebih bagi
pengamat (observer) dan pemerhati astronomi. Siapa yang terbebani syariat
ibadah atas terjadinya gerhana, baik gerhana Matahari maupun gerhana Bulan.

Dalam kajian fikih hisab rukyah dalam pembahasan gerhana, baik
gerhana Matahari atau gerhana Bulan tidak ada permasalahan yang serius
antara madzhab hisab dan rukyat. Walaupun berbeda dalam metodenya, kedua

madzhab tersebut tidak ada perdebatan serius dalam pembahasan gerhana,



bahkan sekat kedua madzhab tersebut terkesan tidak ada (lzzuddin,
2012:106).

Dari permasalahan tersebut, penulis melakukan penelitian mengapa
disyariatkan ibadah atas fenomena gerhana dan hikmah disyariatkanya ibadah
atas fenomena gerhana. Dalam teks hadis pun dijelaskan gerhana tidak terjadi
karena kematian seseorang, akan tetapi gerhana itu merupakan ayat-ayat

kekuasaan Allah SWT.

. Rumusan Masalah

Pada dasarnya penelitian dalam tesis ini menitik beratkan pada sebuah
upaya pencarian mengapa disyariatkan ibadah atas terjadinya gerhana, baik
gerhana Matahari maupun gerhana Bulan, sehingga secara kongkrit
permasalahan yang akan menjadi rumusan dalam pembahasan tesis ini, yaitu:
1. Mengapa disyariatkan ibadah shalat atas fenomena gerhana?
2. Dimanakah waktu yang paling utama dalam pelaksanaan ibadah shalat

saat terjadinya gerhana?

3. Siapa yang terbebani untuk melaksanakan ibadah shalat atas fenomena

gerhana?



C. Tujuan Penelitian
Adapun yeng menjadi tujuan penelitian ini adalah
1. Mengapa disyariatkan ibadah atas fenomena gerhana.
2. Memberikan gambaran tentang waktu yang paling utama dalam pelaksanaan
ibadah shalat saat terjadinya gerhana.
3. Menjelaskan tentang siapa yang terbebani untuk melaksanakan ibadah shalat

atas terjadinya gerhana.

D. Signifikansi Penelitian
Penelitian ini diharapkan mempunyai signifikansi yang besar dalam
berbagai aspek:

1. Secara teoritis, penelitian ini ingin memaparkan syariat ibadah atas
fenomena gerhana, baik dari sisi historisnya maupun dari sisi fikih dan
astronomi. Hasil penelitian tesis ini diharapkan dapat memberikan
inspirasi bagi akademisi dan peneliti lain dalam bidang kajian
astronomi dan ilmu falak. Dari hasil penelitian ini dapat dilakukan
generalisasi yang lebih komprehensif, yang diharapkan dapat
memberikan sumbangsih atas keilmuan falak, sehingga ilmu falak
menjadi studi keilmuan yang luas dan komprehensif.

2. Secara praktis, penelitian ini ingin memberikan gambaran secara
umum bagi akademisi dan masyarakat umum terkait fenomena

gerhana, baik dari sisi historisnya, astronomi maupun dari aspek



syar’inya. Dari hasil penelitian ini diharapkan masyarakat lebih faham
dan mengerti bagaimana pensyariatan ibadah atas fenomena gerhana,
sehingga masyarakat tidak kebingungan dalam melakukan rangkaian
ibadah ketika terjadi gerhana.

Secara umum signifikansi dari tesis ini adalah:

1) Memberikan gambaran mengapa disyariatkan ibadah atas fenomena
gerhana, sehingga masyarakat lebih faham terhadap fenomena gerhana
di lihat dari arah syar’i dan astronomi.

2) Memberikan pengetahuan secara umum kepada masyarakat
dimanakah waktu yang paling utama dalam pelaksanaan ibadah saat
terjadinya gerhana

3) Memberikan penjelasan, siapa yang terbebani melaksanakan ibadah

atas terjadinya gerhana.

E. Tinjauan Pustaka
Sejauh penelusuran penulis, belum diketahui penelitian yang secara
mendetail dan konkrit membahas tentang pensyariatan ibadah atas terjadinya
gerhana. Penulis juga melakukan penulusuran terhadap beberapa penelitian
yang telah dilakukan peneliti sebelumnya (previous finding) yang ada
hubungan pembahasan dengan penelitian ini. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui tentang korelasi pembahasan dalam penelitian ini dengan

penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya, sehingga tidak terjadi



pengulangan pembahasan penelitian. Dalam hal ini ada beberapa penelitian
terkait yaitu sebagai berikut:

Penelitian Fardan Kholid Murtadho (2011), mahasiswa Fakultas Sains
Dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang
berjudul Posisi Matahari, Bumi Dan Bulan Pada Saat Terjadi Gerhana
Dalam Perspektif Geometri, yang menjelaskan dan mendiskripsikan posisi
Matahari Bumi dan Bulan saat terjadinya gerhana dilihat dari aspek geometri.
Fardan menyimpulkan bahwa geometri bidang, ruang dan bola dapat
digunakan sebagai sarana untuk mengetahui posisi saat terjadinya gerhana,
sehingga diketahui gerhana tersebut merupakan Matahari total, gerhana
Matahari sebagian, gerhana Matahari cincin ataupun gerhana Bulan. Matahari,
Bumi dan Bulan digambarkan sebagai bidang bola dalam ruang tiga dimensi
yang letak dan jarak kedudukan saat terjadinya gerhana bisa ditentukan, dicari
dan dihitung pada waktu proses terjadinya gerhana.

Penelitian Zainuddin Nurjaman (2012), yang berjudul Sistem Hisab
Gerhana Bulan, Analisis Pendapat KH. Noor Ahmad SS Dalam Kitab Nur Al-
Anwar yang menjelaskan tentang hisab gerhana Bulan dalam kitab Nur Al-
Anwar karya KH. Noor Ahmad SS Jepara. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa sistem hisab gerhana Bulan dalam kitab Nur Al-Anwar merupakan
sistem hisab yang berpijak pada teori heliosentris dan termasuk dalam
kategori Hisab Hakiki Bi Tahgig. Data astronomisnya bersumber dari data

Matla’ Al-Said dengan menggunakan epoch Jepara.



Penelitian Kotibul Umam (2014), vyang berjudul Analisis Metode
Hisab gerhana Matahari dalam Kitab Irsyad Al-Murid yang menjelaskan
tentang hisab gerhana Matahari dalam kitab Irsyad Al-Murid karya KH.
Ahmad Ghozali, ahli falak dari Madura. Dari segi akurasinya kitab Irsyad Al-
Murid dapat dijadikan pedoman dalam menentukan waktu gerhana Matahari
karena selisih antara perhitungan menggunakan kitab Irsyad Al-Murid dengan
hasil NASA hanya berbeda tipis, yakni rata-rata 1-2 menit.

Penelitian Ahmad Ma’ruf Maghfur (2012), yang berjudul Studi
Analisis Hisab Gerhana Matahari Dan Bulan Dalam Kitab Fath Al-Rauf
Manan yang menjelaskan hisab gerhana Matahari dan Bulan dalam kitab Fath
Al-Rauf Manan karya Abu Hamdan Abdul Jalil. Kitab ini masih berpangkal
pada zaij ulugh Beigh dan sistem perhitunganya masih menggunakan teori
ptolomeus yang sering dikenal juga dengan teori geosentris. Dalam penelitian
ini mendapat kesimpulan bahwa perhitungan kitab Fath Al-Rauf Manan tidak
dapat dijadikan pedoman atau acuan utama dalam menentukan gerhana
Matahari maupun Bulan secara hakiki, karena selisih hasil dari kitab Fath Al-
Rauf Manan dan NASA tidak konsisten.

Penelitian Wahyu Fitria (2011), yang berjudul Studi Komparatif Hisab
Gerhana Bulan dalam Kitab Al-Khulashah Al-Wafiyyah dan Ephemeris yang
menjelaskan bagaimana penentuan gerhana menggunakan kitab Al-Khulashah
Al-Wafiyyah dan Ephemeris. Dalam penelitianya, peneliti mengkomparasikan
bagaimana penentuan gerhana menggunakan kitab Al-Khulashah Al-Wafiyyah

dan Ephemeris. la membandingkan diantara keduanya dalam menentukan
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gerhana Bulan. Dalam penelitianya ia berkesimpulan bahwa antara kitab Al-
Khulashah Al-Wafiyyah dengan Ephemeris lebih akurat akurat Ephemeris. la
berkesimpulan bahwa data-data yang digunakan dalam hisab kontemporer
lebih valid dan lebih akurat dan pengambilan datanya telah menggunakan
tabel yang sudah terprogram dalam komputer.

Tulisan Sayful Mujab, yang berjudul Gerhana: Antara Mitos, Sains,
Dan Islam yang dimuat di Jurnal Pemikiran Hukum Dan Hukum Islam
Yudisia Vol.5 No. 1 Juni 2014. Sayful menjelaskan fenomena gerhana dari
sisi sains (astronomi), mitos dan Islam.

Buku Story of Eclipses karya George F. Chambers yang menjelaskan
tentang history dari kejadian gerhana. Buku ini lebih banyak menjelaskan
tentang bagaimana gerhana terjadi dari sisi astronomisnya. Dalam
penjelasanya buku ini memaparkan fenomena gerhana dari berbagai aspek.
Periodesasinya, masanya, konsep gerhana Matahari, proses pengamatan
gerhana Matahari total, gerhana yang tertulis dalam bible.

Buku ini juga mengulas secara mendalam atas fenomena gerhana
sebagai sesuatu yang istimewa di kalangan ilmuan. Kejadian gerhana
merupakan fenomena alam yang menjadi pusat perhatian manusia untuk

melakukan penelitian.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, (Hasan, 2002: 11),
karena fokus penelitiannya adalah teks yaitu dengan mengkaji pensyariatan
ibadah atas fenomena gerhana. Penelitian ini menghimpun data-data yang
dianggap mewakili dan terkait dengan obyek yang diteliti. Sumber-sumber
kepustakaan itu berupa sumber primer (primary sources) dan sumber
sekunder (secondary sources).

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, maka penulis
mengumpulkan dan mencari data-data yang ada kaitanya dengan
pensyariatan ibadah atas fenomena gerhana. Literatur tersebut dapat
membantu penulis dalam menganalisis dan mendiskripsikan fenomena

gerhana dan pensyariatan ibadah atas fenomena tersebut.

2. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan normatif
(normative approach). Pendekatan tersebut adalah metode ilmiah untuk
menghasilkan sebuah pandangan yang berlandaskan pada pemahaman dan
penafsiran pada ajaran Islam yang bersumber pada Al-Qur’an dan Hadis, yang
digunakan sebagai landasan kajian fikih terkait pensyariatan ibadah atas
fenomena gerhana. (Arikunto, 2006:34).

Selain itu penulis juga menggunakan pendekatas historis untuk

mengungkap mengapa disyariatkan ibadah atas fenomena gerhana. Dengan
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pendekatan sejarah ini penulis mendapatkan informasi sejarah terjadinya
gerhana pada masa Rasulallah SAW, mengapa disyariatkan ibadah jika terjadi
gerhana. Pendekatan ini diperlukan untuk menjelaskan dan mengungkap
kebenaran atau kesalahan dari suatu fakta yang akan membuat suatu

kepercayaan itu benar (Suryabrata, 2004: 16-17).

3. Sumber Data

Penulis memperoleh data-data penelitian dari dua sumber yaitu sumber
data primer (primary sources) dan sumber data sekunder (secondary sources).
Sumber data primer adalah sumber data yang secara langsung terkait dengan
masalah yang diteliti. Sumber data primer penelitian ini diperoleh dari teks-
teks mengenai dasar hukum pensyariatan ibadah atas fenomena gerhana, baik
di dalam Al-Quran maupun Hadis dan pendapat-pendapat para fugoha atas
pensyariatan ibadah terhadap fenomena gerhana. Sumber data primer
penelitian ini juga diperoleh dari buku-buku astronomi yang terkait dengan
fenomena gerhana, sehingga kajian astronomi dan ilmu falak dalam penelitian
ini dapat mendalam.

Di samping itu, penulis juga menggunakan sumber data sekunder
(secondary sources) yaitu buku-buku mengenai pensyariatan ibadah atas
fenomena gerhana, kitab-kitab mu’tabar yang membahas tentang fenomena
gerhana dari sisi fikihnya maupun modul astronomi dan ilmu falak yang
membahas gerhana serta makalah-makalah seminar atas fenomena gerhana,

sehingga penulis mampu menganalisis obyek penelitian secara komprehensif.
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4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang efektif dan efesien dalam
mengumpulkan data, sehingga menurut Ratna (2010: 187) salah satu hal yang
terpenting dalam sebuah penelitian adalah data yang valid dan berkualitas.
Untuk mendapatkan data yang valid dan berkualitas perlu dilakukan cara atau
teknik, metode dan instrument dalam mengumpulkan data-data tersebut.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah studi dokumentasi.

Penulis menggunakan teknik untuk memudahkan mencari data-data,
informasi pengetahuan dan fakta terkait dengan pensyariatan ibadah atas
fenomena gerhana. teknik ini juga digunakan untuk mendukung kelengkapan
data dalam penelitian ini. Data-data ini dapat penulis kumpulkan dari berbagai
sumber yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya, sehingga data
tersebut dapat dikategorisasi dan diklasifikasikan, Kkhususnya yang
berhubungan dengan penelitian, baik pengambilannya dari buku- buku, jurnal,
makalah-makalah seminar, surat kabar maupun informasi lain dalam bentuk
dokumentasi. Teknik dokumentasi ini juga dapat memberikan kemudahan
kepada penulis untuk mengkaji dan menganalisis obyek penelitian secara

mendalam.

5. Teknik Analisis Data
Setelah data-data terkumpul, maka peneliti harus melakukan analisis

data untuk memecahkan dan menjawab masalah penelitian. Dalam penelitian
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ini penulis menggunakan teknik deskriptif analitik kritis, yaitu analisis yang
dilakukan untuk mendapatkan deskripsi terhadap apa yang menjadi obyek
penelitian (Azwar, 2007:8). Analisis ini bertujuan untuk memberikan
meaning dan membantu peneliti dalam memecahkan masalah penelitian.
Pada tahapan ini peneliti memilih keseluruhan data yang ada dan disaring
seketat mungkin, sehingga peneliti mampu mengenali data untuk dijadikan
sebagai desain konseptual yang telah direncanakan dalam penelitian
(Soehadha, 2012:130).

Dengan menggunakan teknik analisis data ini, diharapkan penelitian
ini lebih mendalam dalam menganalisis fenomena gerhana, baik dari sisi
historisnya, syar’inya maupun keilmuan falak. Teknik analisis data ini cocok
digunakan dalam penelitian pustaka yang memerlukan pemahaman dan

analisis data secara kritis.

G. Sistematika Penelitian

Penyajian penelitian tesis ini dibagi menjadi lima bab. Dalam setiap
bab terdiri dari sub-sub pembahasan. Sistematika penulisan penelitian ini
sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, tujuan dan signifikansi penelitian, telaah pustaka, metode penelitian
dan sistematika penelitian.

Bab dua mencakup kajian teoritis tentang gerhana secara umum yang

meliputi pengertian gerhana, dalil-dalil yang mejelaskan tentang gerhana,
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fase-fase gerhana, macam-macam gerhana, sebab terjadinya gerhana,
perhitungan gerhana dan proses pengamatan gerhana.

Bab ketiga mengulas tentang dasar hukum pensyariatan ibadah atas
gerhana, pendapat ulama tentang syariat ibadah terhadap fenomena gerhana
taklif ibadah atas fenomena gerhana dan gerhana pada masa Rasulullah
SAW.

Bab empat berisi tentang analisis hasil penelitian dengan
menggunakan metode penelitian yang telah dipaparkan pada bab
sebelumnya dengan menjelaskan syariat ibadah atas terjadinya gerhana,
fenomena gerhana dan kesunnnahan melaksanakan ibadah.

Bab lima merupakan bab terahir dan penutup atas penelitian tesis ini.
Bab ini memberikan penjelasan atas kesimpulan-kesimpulan terhadap
masalah atau obyek penelitian. Selain itu pada bab ini juga memberikan

saran terhadap pensyariatan ibadah atas fenomena gerhana.



BAB Il
TINJAUAN UMUM TENTANG GERHANA

A. Pengertian Gerhana

Gerhana dalam bahasa Inggris adalah eclipse (Shadily, 2003:187).
Pada dasarnya kata ini digunakan untuk gerhana Bulan dan gerhana
Matahari. Istilah ini digunakan secara umum, baik gerhana Bulan maupun
gerhana Matahari. Namun dalam penyebutannya, terdapat dua istilah, yaitu
eclipse of the moon untuk gerhana Bulan, dan eclipse of the sun untuk
gerhana Matahari. Selain itu ada juga yang menggunakan lunar eclipse
untuk gerhana Bulan dan solar eclipse untuk gerhana Matahari (Oxford,
2003: 137).

Istilah eclipse ini berasal dari kata benda bahasa Yunani kuno,
ekleipsis yang mengandung arti the abandonment, the downfall, atau the
darkening of the heavenly body yang diperoleh dari kata kerja eklepo dan
berarti to abandon, to darken, atau to cease to exist yang merupakan satu
kombinasi awalan (prefix) ek-, dari kata depan prepotition ek, out dan kata
kerja leipo to be absent. (Kadir, 2002:197)

Gerhana dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah khusuf dan
kusuf. Ada yang mengatakan bahwa khusuf al-Qamar untuk gerhana Bulan
atau kusuf al syams untuk gerhana Matahari. Pada dasarnya istilah khusuf
dan kusuf dapat digunakan untuk menyebut gerhana Bulan atau gerhana
Matahari. Hanya saja, kata kusuf lebih dikenal untuk menyebut gerhana
Matahari, sedangkan kata khusuf untuk gerhana Bulan (Munawwir, 1997:

340).

16
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Kata khusuf menurut bahasa berarti menenggelamkan. Dikatakan
khusuf berarti menenggelamkan segala sesuatu yang ada di atasnya. Kata ini
diambil dari kalimat khusuf al-Qamar, artinya Bulan telah menghilang
cahayanya. Sedangkan Kusuf menurut bahasa berarti menutupi. Dikatakan
kusuf al-syams berarti menutupi, menyembunyikan dan menjadikan gelap
sesuatu (Munawwir, 1997: 339 dan 1209). Kata kusuf dan khusuf bagi
Matahari dan Bulan bermakna perubahan dan berkurangnya sinar keduanya.
Kedua kalimat ini memiliki arti yang sama dan keduanya digunakan pada
hadis-hadis shahih, sedangkan al- Qur’an menggunakan kata khusuf untuk
Bulan.

Makna Kusuf dan khusuf menurut istilah adalah terhalanginya seluruh
atau sebagian sinar Matahari atau Bulan dikarenakan suatu sebab alamiah,
yaitu Allah menakut-nakuti hamba-Nya dengan fenomena gerhana. Atas dasar
inilah, kata kusuf dan khusuf adalah sinonim, yaitu memiliki arti yang sama.
Maka dikatakan kasafat al-syams wa khasafat, artinya Matahari berkurang
cahayanya dan menjadi gelap (mengalami gerhana) dan Kasafat Al-Qamar
Wa Khasafat, artinya Bulan berkurang cahayanya dan menjadi gelap
(mengalami gerhana) (Al-Qahthani,2007:2).

Gerhana Matahari atau Kusuf al-Syams adalah terhalangnya sinar
Matahari yang menuju ke Bumi, karena terhalang oleh Bulan yang berada
dalam satu garis lurus antara Bumi dan Matahari, atau piringan Bulan
menutupi piringan Matahari dilihat dari Bumi baik sebagian atau seluruhnya.

Walaupun Bulan lebih kecil, bayangan Bulan mampu melindungi cahaya
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Matahari sepenuhnya karena Bulan dengan jarak rata-rata 384.400 kilometer
adalah lebih dekat kepada Bumi berbanding Matahari yang mempunyai jarak
rata-rata 149.680.000 kilometer (Hambali, 2012:233).

Keadaan demikian ini hanya akan terjadi pada Bulan mati atau ijtimak
serta posisi Matahari dan Bulan berada di sekitar titik simpul (titik haml atau
aries).

Sedangkan gerhana Bulan atau khusuf al-Qamar menggambarkan
Bulan memasuki bayangan Bumi. Bumi berada di antara Bulan dan Matahari
atau yang di kenal dengan oposisi atau istigbal, pada waktu itulah terjadinya
gerhana Bulan. Oleh karena itu dalam ilmu astronomi, fenomena gerhana
diartikan tertutupnya arah pandangan pengamat ke benda langit oleh benda
langit lainnya yang lebih dekat dengan pengamat, merupakan sampel
fenomena fisik gerhana yang diketahui oleh masyarakat luas (lzzuddin,
2012:105-106).

Gerhana secara bahasa diartikan sebagai suatu kejadian di mana
tertutupnya sumber cahaya oleh benda lain. Gerhana juga bisa diartikan
sebagai berkurangnya ketampakan benda atau hilangnya benda dari
pandangan sebagai akibat masuknya benda itu ke dalam bayangan yang
dibentuk oleh benda lain (Azhari, 2008:71). Peristiwa gerhana Matahari hanya
dapat disaksikan oleh wilayah tertentu saja sedangkan gerhana Bulan dapat
dilihat oleh seperdua permukaan Bumi yang menghadap ke Bulan.

Definisi ini menjelaskan bahwa gerhana, dilihat dari segi bahasa, tidak

hanya mengenai Matahari dan Bulan, melainkan seluruh bentuk terhalangnya
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cahaya dari sumbernya oleh benda lain. Namun jika definisi gerhana dikaitkan
dengan pengetahuan umum di kalangan masyarakat luas, terutama masyarakat
Islam yang memiliki orientasi ibadah, permasalahan gerhana hanya akan
berkutat pada dua hal, yaitu gerhana Matahari dan gerhana Bulan.

Dalam bahasa sehari-hari kita, kata gerhana dipergunakan untuk
mendeskripsikan keadaan yang berkaitan dengan kemerosotan atau
kehilangan (secara total atau sebagian) kepopuleran, kekuasaan atau
kesuksesan seseorang, kelompok atau negara. Gerhana juga dapat
dikonotasikan sebagai kesuraman sesaat (terpediksi, berulang atau tidak) dan

masih diharapkan bisa berakhir (1zzuddin, 2012:105).

B. Dasar Hukum Gerhana

Gerhana adalah peristiwa alam yang diakibatkan rutinitas peredaran benda
langit dalam hal ini Matahari dan Bulan.

a. Firman Allah s.w.t dalam QS. al-Furgon [25] ayat 45
ez {1 UL A el 315 fllal) s Zaif 245 J] 5
Wls aile Guaddl

“Tidakkah engkau memperhatikan (penciptaan) Tuhan,
bagaimana Dia memanjangkan (dan memendekkan) bayang-bayang,
dan sekiranya dia menghendaki niscaya Dia jadikannya (bayang-
bayang itu tetap) kemudian Kami jadikan Matahari sebagai petunjuk.
(QS. al-Furgon [25]: 45)
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b. Firman Allah s.w.t dalam QS. al-Furgon[25] ayat 46.

20 o (Fe%m (o A7 0e-% T
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“Kemudian Kami menariknya (bayang-bayang itu) kepada kami
sedikit demi sedikit.” (QS. al-Furgon[25] : 46)

Ayat ini menjelaskan bahwa gerhana Matahari total terjadi apabila
antara Bulan, Bumi dan Matahari terletak pada satu garis yang sama.

Dalam kajian astronomis, bayang-bayang yang muncul akan
memanjang terus sampai Bumi dengan bentuk kerucut, ini berakibat
munculnya bintik hitam diatas Bumi yang luasnya mencapai seratus mil. Titik
hitam itu bergerak dan berjalan menempuh jarak dari barat ke timur sampai
empat jam (Fadloli, 2016:2).

Allah Swt memposisikan Matahari dan Bulan manzilah-manzilah atau
posisi terjadinya gerhana. Meski tidak ada ayat yang secara zahir
menyebutkan gerhana. Para ulama tafsir telah menyebutkan secara eksplisit
tentang peredaran Matahari dan Bulan serta hal-hal yang terkait dengan
gerhana, sebab adanya keterkaitan dengan waktu ibadah seperti waktu shalat,

haji, puasa dan lain sebagainya (Fadloli, 2016:2).



C.

Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Mughirah bin Syu’bah :
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Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia
berkata, Hasyim bin Al Qasim telah menceritakan kepada kami, ia
berkata, Syaiban Abu Mu'awiyyah dari Ziyad bin 'Alagah dari Al
Mughirah bin Syu'bah telah menceritakan kepada kami, ia berkata,
"Pada masa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pernah terjadi
gerhana Matahari, yaitu di hari meninggalnya putera beliau, Ibrahim.
Orang-orang lalu berkata, "Gerhana Matahari ini terjadi karena
meninggalnya Ibrahim™ Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
pun bersabda: "Sesungguhnya Matahari dan Bulan tidak akan
mengalami gerhana disebabkan karena mati atau hidupnya seseorang.
Jika kalian melihat gerhana, maka shalat dan berdoalah kalian kepada
Allah." (Imam Bukhari: 2002: 253)

Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Aisyahr.a:
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Abdullah bin Maslamah telah menceritakan kepada kami, dari
Malik, dari Hisyam bin Urwabh, dari bapaknya, dari Aisyah, sesungguhnya
dia berkata bahwa: Pada masa Rasulullah SAW. pernah terjadi gerhana
Matahari. Saat itu Rasulullah saw. melakukan salat gerhana, beliau berdiri
sangat lama dan rukuk juga sangat lama, lalu mengangkat kepala dan
berdiri lama, tapi tidak seperti lamanya berdiri pertama. Kemudian beliau
rukuk lama, tapi tidak seperti lamanya rukuk pertama. Selanjutnya beliau
sujud. Kemudian berdiri lama, namun tidak seperti lamanya berdiri
pertama, rukuk cukup lama, namun tidak selama rukuk pertama,
mengangkat kepala, lalu berdiri lama, tapi tidak seperti lamanya berdiri
pertama, rukuk cukup lama, tapi tidak seperti lamanya rukuk pertama, lalu
sujud dan selesai. Ketika salat usai Matahari sudah nampak sempurna
kembali. Beliau berkhutbah di hadapan kaum muslimin, memuji Allah dan
menyanjung-Nya, dan bersabda: Sesungguhnya Matahari dan remBulan
itu termasuk tanda-tanda kebesaran Allah. Keduanya terjadi gerhana bukan
karena kematian atau kelahiran seseorang. Oleh sebab itu, jika kalian
melihat keduanya gerhana, maka bertakbirlah, berdoalah kepada Allah,
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kerjakanlah salat dan bersedekahlah! Hai umat Muhammad, tidak seorang
pun lebih cemburu daripada Allah, bila hambanya, lelaki maupun
perempuan, berbuat zina. Hai umat Muhammad, demi Allah, seandainya
kalian tahu apa yang kuketahui, tentu kalian banyak menangis dan sedikit
tertawa. (Imam Bukhari: 2002: 254)

. Macam-Macam Gerhana

Matahari merupakan pusat tatasurya. Sedangkan Bulan beredar
mengelilingi Bumi. Bumi juga melakukan peredaran mengelilingi Matahari
bersama-sama planet yang lain. Bulan mempunyai jarak rata-rata dari Bumi
384.400 kilometer, sedangkan jarak Bulan ke Matahari Kira-kira mencapai
149.5 juta kilometer atau 149.680.000 kilometer (Hambali, 2013:233,
Izzuddin, 2012:113, Dirjen Bimas Islam Kemenag RI, 2010:176)

Matahari mempunyai pergeseran semu sepanjang lingkaran ekliptika,
ke arah timur dengan kecepatan sekitar 1 derajat sehari atau 2.5’ sejam.
Sementara itu, Bulan juga bergeser ke arah timur dengan kecepatan 13 derajat
sehari atau 30’ tiap jam. Dengan demikian, Bulan bergerak lebih cepat, yaitu
sekitar 12 kali kecepatan Matahari. Dalam pergeserannya itu, Bulan melintasi
lingkaran ekliptika sebanyak dua kali dalam sekali peredarannya. Jika salah
satu dari titik lintasan itu dilalui atau dekat sekali kepada Matahari, maka pada
saat itulah terjadi gerhana. (Dirjen Bimas Islam Kemenag RI, 2010: 176)

Bulan dan Matahari dilihat dari Bumi besarnya hampir sama
diameternya (kadang-kadang Bulan tampak lebih besar sedikit). Piringan

Matahari dan Bulan keduanya mempunyai garis tengah sekitar 32 menit
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busur. Pada waktu maksimum keduanya dapat mencapai sekitar 33 menit
busur. Dengan demikian, bila titik pusat kedua benda langit itu berhimpit,
piringan Matahari bisa sempurna ditutupi oleh Bulan.

Bayangan Bulan terdiri dari dua bagian ketika terjadi gerhana, yaitu
daerah umbra (yang gelap) dan daerah penumbra (yang samar-samar). Daerah
umbra berada di dalam batas sinar Matahari yang membentuk garis singgung
luar dan daerah penumbra berada dalam batas sinar yang membentuk garis
singgung dalam. Ketika Bulan mendekati titik konjungsi, bayang-bayang itu
mendekati Bumi menyentuhnya pada daerah-daerah tertentu. Bayang-bayang
ini bergerak terus, karena Bulan bergerak mendahului Matahari ke-arah timur,
sementara itu Bumi pun berputar terus pada porosnya ke arah yang sama.
Tempat-tempat yang dikenai bayang-bayang Bulan merupakan jalur yang

memanjang. (Dirjen Bimas Islam Kemenag RI, 2010: 177)

Kerucut
bayang-bayang
umbra

S

Gambar 1. Jalur gerhana di Bumi
(Dirjen Bimas Islam Kemenag RI, 2010: 179)
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Kedudukan Matahari dan Bulan yang menentukan batas terjadinya
gerhana dapat dihitung. Perhitungan tersebut dapat diturunkan dalam sistem
koordinat geosentris dan geometris bayang-bayang Bulan yang dinyatakan
oleh parameter-parameter yang disebut unsur-unsur besselian (Dirjen Bimas

Islam Kemenag RI, 2010: 178).

I.  Gerhana Matahari
Gerhana Matahari dapat dibagi menjadi 3, yaitu gerhana Matahari
total, gerhana Matahari cincin dan gerhana Matahari sebagian.

1. Gerhana Matahari total (sempurna atau kully) terjadi apabila Matahari
ditutup sepenuhnya oleh Bulan disebabkan Bulan berada dekat ke
Bumi dalam orbit bujurnya, sehingga bayangan kerucut (umbra) Bulan
menjadi panjang dan dapat menyentuh permukaan Bumi. Pada saat itu
permukaan Bumi yang tertutup bayang-bayang inti Bulan tidak terkena
cahaya Matahari dan saat itu piringan Bulan sama besar atau bahkan
lebih besar daripada piringan Matahari. Gerhana Matahari terjadi
apabila Bumi, Bulan dan Matahari pada satu garis lurus. Pada saat itu,
jari-jari Bulan sama atau lebih besar dari jari-jari Matahari (Izzuddin,

2012:113, Hambali,2012: 234-235).
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Gambar 2. Gambaran Gerhana Matahari Total
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2. Gerhana Matahari sebagian atau ba 'dliy terjadi apabila Bulan
hanya menutup sebagian dari Matahari. Gerhana sebagian ini
terjadi ketika antara posisi Bulan dengan Bumi pada jarak yang
dekat, sehingga bayangan kerucut (umbra) Bulan menjadi
panjang dan dapat menyentuh permukaan Bumi, tetapi Bumi-
Bulan-Matahari tidak tepat pada satu garis lurus. Pada saat
terjadi gerhana Matahari sebagian cahaya Matahari yang
menuju Bumi terhalang oleh Bulan disebabkan oleh piringan
Bulan yang menutupi sebagian dari piringan Matahari

(Hambali,2012;: 234-235).
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Gambar 3. Gambaran Gerhana Matahari Sebagian dan Total
Okezone.com

3. Gerhana Matahari cincin atau halqy terjadi apabila Bulan
hanya menutup sebagian daripada Matahari dan cahaya
Matahari selebihnya membentuk cincin bercahaya sekeliling
bayangan Bulan yang dikenali sebagai “corona”. Gerhana
cincin ini terjadi ketika antara posisi Bulan dengan Bumi pada
jarak yang jauh, sehingga bayangan kerucut (umbra) Bulan
menjadi pendek dan tidak dapat menyentuh permukaan Bumi,
serta Bumi-Bulan-Matahari pada satu garis lurus. Pada saat itu,
jari-jari Bulan lebih kecil daripada jari-jari Matahari, sehingga
ada bagian tepi piringan Matahari yang terlihat dari Bumi

(Hambali,2012: 234, 236).



ILUSTRASI GERHANA MATAHARI CINCIN
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Gambar 4. Gambaran Gerhana Matahari Cincin
Kabar.24.bisnis.com

gerhana cincin ]
gerhana sebagian

Gambar 5. Macam-macam Gerhana Matahari
(Dirjen Bimas Islam Kemenag RI, 2010: 178)

Keterangan:

S = Matahari (Sun)

M = Bulan (Moon)

E = Bumi ketika dekat dengan Bulan (Earth)

E’ = Bumi ketika jauh dengan Bulan
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Gambar 6. Macam-macam Gerhana Matahari
kafe astronomi.com

Pada saat terjadi gerhana Matahari tidak semua daerah bisa
melihatnya. Gerhana Matahari hanya bisa dilihat bagi daerah-daerah yang
dilalui bayangan Bulan. Hal ini disebabkan karena pada saat itu Matahari
masih bersinar. Oleh sebab itu, bagi daerah-daerah yang tidak dilalui
bayangan Bulan masih bisa melihat Matahari bersinar.

Begitu pula dengan besar kecilnya piringan Matahari yang tertutup
piringan Bulan antara daerah satu dengan lainnya juga berlainan. Bagi
daerah yang dilalui kerucut inti bayangan Bulan (umbra) maka akan
mengalami gerhana total, namun bagi daerah yang hanya dilalui bayangan
semu Bulan (penumbra) akan mengalami gerhana sebagian, begitu juga
sebaliknya bagi daerah yang tidak dilalui bayangan Bulan maka tidak

mengalami gerhana.
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Ukuran nyata dari Matahari' dan Bulan terlihat sangat sama dari
Bumi, akan tetapi sebenarnya subjek variasi dalam kaitan dengan edaran
elipstis di Bumi dan Bulan. Sebuah gerhana Matahari total terjadi ketika
Bulan terlihat lebih besar daripada Matahari dan bayangan kerucut mencapai
Bumi. Ketika Bulan pada ukuran paling besar (pada posisi perigee) dan
Matahari berada ukuran paling kecil (Bumi pada aphelion) sebuah gerhana
total panjang terjadi, durasi maksimum adalah 7 menit 48 detik, dan hal ini
hanya terjadi ketika bayangan kerucut mencapai Bumi dan dekat dengan
ekuator di sekitar lokal siang. Berhubung jarak antara Bumi dan Bulan
berubah-ubah, maka ada kemungkinan bahwa bayangan kerucut Bulan tidak
sampai ke permukaan Bumi, karena saat itu Bumi posisinya sangat jauh dari
Bulan. Sedangkan untuk gerhana cincin mencapai maksimum 12 menit 24
detik (Azhari, 2008:99).

Gerhana Matahari dapat terjadi hanya pada saat new moon (Bulan
baru) yaitu ketika Bulan dalam posisi konjungsi (ijtima’) dengan Matahari.
Tetapi tidak setiap new moon terjadi gerhana, karena orbit Bulan membentuk

sudut sekitar 5° terhadap ekliptika. Orbit Bulan dan ekliptika akan

"Matahari mempunyai jarak terdekat dengan Bumi dengan jarak rata-rata 149.600.000
kilometer atau dinamanakn satu satuan astronomis (1 astronomical unit atau AU). Matahari
mempunyai diameter 1.391.980 kilometer dengan suhu permukaan 5.500° C dan suhu teras 15 juta °C.
Matahari dikelaskan bintangg G. Cahaya dari Matahari membutuhkan waktu 8 menit untuk sa mpai ke
Bumi dengan cahaya yang terang. Hal ini akan menjadikan siapa pun yang memandang cahaya
Matahari secara terus menerus akan mengalami kebutaan. Matahari merupakan satu bola plasma
dengan ukuran sekitar 2x1030 kg. Untuk terus bersinar Matahari yang terdiri dari gas panas menukar
unsur hidrogen kepada helium melalui tindak balas gabungan nuklear pada kadar 600 juta dan dengan
itu kehilangan empat juta dalam ukuran setiap saat. Matahari dipercayai terbentuk pada 5000 juta
tahun lalu. Pada ukuran Matahari adalah 1.41 berbanding dengan ukuran air. Jumlah tenaga Matahari
yang sampai ke permukaan Bumi dikenali sebagai perantara sampai 1.37 KW satu meter persegi
(izzuddin, 2012:113)
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berpotongan pada dua titik. Titik potong kedua bidang tersebut disebut titik
simpul dan garis yang menghubungkan kedua titik potong disebut garis
simpul. Garis simpul tidak tetap posisinya, tetapi berputar dengan periode
sekitar 19 tahun. Titik simpul ini bergeser secara berangsur-angsur ke arah
barat sepanjang ekliptika.” Sedangkan sebuah gerhana akan terjadi hanya
ketika new moon kira-kira bertepatan dengan sebuah titik simpul (Hambali,
2012: 230).

Gerhana Matahari hanya akan terjadi jika Bulan dan Matahari berada
di dekat arah titik simpul yang sama. Sedangkan apabila Bulan dan Matahari
berada di arah titik simpul yang berseberangan, maka akan terjadi gerhana
Bulan. Maka, jika diperhatikan skala waktu yang panjang siklus Matahari
dari titik simpul ke titik simpul yang sama berikutnya rata-rata 346.62 hari.

Siklus ini dinamakan satu tahun gerhana. (Hambali, 2012:231).

Bulan
vAg
QDQQD Orbit Bumi /\J

v Orbit Bulan

Gambar 7. Orbit Bulan

2 Hal ini telah diketahui sejak zaman Babilonia bahwa titik simpul akan kembali pada posisi
semula setelah 18 tahun 10.3 hari, ini adalah periode saros. Periode ini sedikitnya berlangsung 223
Bulan sinodis (29.5306 x 223 = 6585.32 hari). Siklus ini bersesuaian dekat dengan 19 tahun gerhana
(346.62 x 19 = 6585.78 hari), oleh karena itu gerhana kembali terulang setelah siklus dan rangkaian
format seperti itu. Yang ditambahkan 0.32 dari hari saros adalah bertanggung jawab untuk ke arah
barat pergeseran gerhana melalui sepertiga lingkar Bumi (120° garis bujur). Mereka juga bergeser 2°
ke 3° ke utara atau selatan dalam kaitannya dengan 0.46 hari perbedaan antara 19 tahun gerhana dan
saros. Ini secepatnya menyebabkan rangkaian untuk berakhir melalui satu atau kutub yang lain.
Masing-masing rangkaian meliputi sekitar 70 gerhana di atas massa sekitar 1262 tahun. (Philip’s,
2002: 372).
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(Dirjen Bimas Islam Kemenag RI, 2010: 178)
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Gambar 8. Orbit Bulan
Gstatic.com

Kedudukan tersebut menunjukkan orbit Bulan dan ekliptika
memiliki selisih sudut sekitar 5° yang menyebabkan gerhana Matahari
dan Bulan tidak dapat berlangsung setiap Bulan. Hal tersebut disebabkan
ukuran fisik Bumi, Bulan dan Matahari, dan jarak Bumi dan Bulan, Bumi
dan Matahari dan kedudukan bidang orbit Bulan mengelilingi Bumi
terhadap ekliptika membatasi jumlah gerhana Bulan dan Matahari,
dengan frekuensi 7 gerhana dalam setahun, dengan komposisi 5 gerhana
Matahari dan 2 gerhana Bulan, atau 3 gerhana Bulan dan 4 gerhana
Matahari. (Hambali, 2012: 230, Izzuddin, 2012:110, Khazin, 2005:188)

Paling sedikit terjadi dua kali gerhana Matahari setiap tahun,
namun tidak pernah lebih dari lima kali. Jumlah total gerhana Matahari

dan Bulan dalam satu tahun maksimal tujuh kali. Terjadinya gerhana
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cenderung dalam bentuk pasangan, gerhana Matahari kemudian gerhana
Bulan kemudian gerhana Matahari. Gerhana Bulan selalu didahului atau

diikuti oleh gerhana Matahari.

Il. Gerhana Bulan

Gerhana Bulan terjadi apabila Bulan masuk ke dalam bayangan
Bumi, sehingga terhalangnya cahaya Matahari. Jika cahaya Matahari
tidak bisa mencapai Bulan keseluruhan atau sebagian karena terhalang
oleh Bumi, maka peristiwa itu dinamakan gerhana Bulan. Gerhana Bulan
terjadi ketika Bulan berada pada kedudukan oposisi terhadap Matahari dan
letaknya dekat kepada sumbu bayang-bayang Bumi. Gerhana ini berarti
hanya terjadi pada saat Bulan purnama, berlawanan pada saat terjadinya
gerhana Matahari. Pada saat terjadi gerhana Bulan, Bulan memotong
bidang ekliptika sebesar 5° terhadap bidang ekliptika, (Dirjen Bimas Islam
Kemenag RI, 2010: 184).

Ada dua macam bayangan: umbra (bayangan inti) dan penumbra
(bayangan tambahan). Jika seseorang berada dalam umbra sebuah benda,
maka sumber cahaya akan tertutup keseluruhannya oleh benda tersebut.
Sedangkan jika seseorang berada dalam penumbra, sebagian sumber
cahaya masih akan terlihat. Namun, saat gerhana Bulan total, meskipun
Bulan berada dalam umbra Bumi, Bulan tidak sepenuhnya gelap total
karena sebagian cahaya masih bisa sampai ke permukaan Bulan oleh efek

refraksi atmosfer Bumi. Gerhana Bulan bisanya terjadi pada saat Bulan
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purnama. Perbedaan jenis-jenis gerhana Bulan tersebut terletak pada
bayangan Bumi mana yang jatuh ke permukaan Bulan saat fase maksimum
gerhana terjadi.

Berdasarkan keadaan saat fase puncak gerhana, gerhana Bulan
dapat dibedakan menjadi tiga yaitu gerhana Bulan total, gerhana Bulan
sebagian dan gerhana Bulan penumbral.

1. Gerhana Bulan total atau kully

Gerhana Bulan total terjadi apabila posisi Matahari, Bumi, dan

Bulan dalam satu garis lurus, sehingga seluruh piringan Bulan

berada di dalam bayangan inti Bumi, (Khazin, 2005:190). Jadi

saat fase gerhana, keseluruhan Bulan masuk ke dalam bayangan
inti atau umbra Bumi, maka gerhana tersebut dinamakan gerhana

Bulan total. Gerhana Bulan total ini maksimum durasinya bisa

mencapai lebih dari 1 jam 47 menit.
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Gambar 9. Gambaran Gerhana Bulan Total
Jakarta.tourism.com

. Gerhana Bulan Sebagian atau ba 'dly

Gerhana Bulan sebagian terjadi manakala posisi Matahari Bumi
dan Bulan tidak satu garis lurus, sehingga hanya sebagian
piringan Bulan saja yang memasuki bayangan inti Bumi,
(Khazin, 2005:191). Pada saat terjadi gerhana ini, tidak seluruh
bagian Bulan terhalangi dari Matahari oleh Bumi, sehingga
masih ada sebagian sinar Matahari yang sampai ke permukaan

Bumi (Hambali, 2012:233).
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Gambar 10. Gambaran Gerhana Bulan Sebagian
Rumushitung.com

3. Gerhana Bulan Penumbra
Gerhana Bulan penumbra terjadi jika seluruh bagian Bulan
berada dibagian penumbra, sehingga Bulan masih dapat dilihat

(Hambali, 2012:233).

(O bulan purnama () gerhana penumbra

@ Jerhana parsial @ gerhana total

Gambar 11. Gambaran Gerhana Bulan Penumbra
Rumushitung.com
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D. Fase-Fase Gerhana
Pada dasarnya perhitungan gerhana Matahari adalah menghitung
waktu yakni kapan atau jam terjadinya gerhana Matahari. Untuk gerhana
Matahari sempurna atau total dan cincin maka terjadi empat kali kontak yakni:
1. Kontak pertama adalah ketika piringan Bulan mulai menuyentuh
piringan Matahari. Pada posisi ini mulai menyentuh gerhana.
2. Kontak kedua adalah ketika seluruh piringan Bulan sudah menutupi
piringan Matahari. Pada posisi ini waktu mulai total.
3. Kontak ketiga adalah ketika piringan Bulan mulai menyentuh untuk
mulai keluar dari piringan Matahari. Dan posisi ini waktu akhir total.
4. Kontak keempat adalah ketika seluruh piringan Bulan sudah keluar
lagi dari piringan Matahari. Pada posisi ini waktu gerhana akhir.
Sedangkan pada gerhana Matahari sebagian hanya dua kali kontak
yaitu:
1. Kontak pertama adalah ketika piringan Bulan mulai menyentuh
piringan Matahari. Pada posisi ini waktu mulai gerhana.
2. Kontak kedua ketika piringan Bulan sudah keluar lagi dari piringan
martahari. Pada posisi waktu ini gerhana sebagian berakhir (I1zzuddin,

2012:114-115, Khazin, 2005:190)
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Phases of the Eclipse

First Contact Second Contact Totality Third Contact Fourth Contact
Edge of the Moon The Moon covers Max phase of a Moon starts Moon stops
starts to overlap the entire disc of Total Solar moving away. covering the Sun.
the edge of the the Sun. Total Eclipse. The Sun Parts of the Sun’s The Eclipse ends.
Sun. The eclipse eclipse begins. is completely disc reappears
begins covered

Gambar 12. Gambaran Fase Gerhana Matahari Total dan Cincin
4dmuda.com

Partial Solar Eclipse

Penumbra

Front View

Gambar 13. Gambaran Fase Gerhana Matahari Sebagian
Buzzle.com
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Untuk fase gerhana Bulan total terjadi empat kali kontak yakni:

1. Kontak pertama adalah ketika piringan Bulan mulai mneyentuh
masuk kepada bayangan Bumi. Pada posisi inilah mulai waktu
gerhana Bulan.

2. Kontak kedua adalah ketika seluruh piringan Bulan sudah memasuki
bayangan Bumi. Pada posisi inilah waktu terjadinya gerhana Bulan
total.

3. Kontak ketiga adalah ketika piringan Bulan mulai mnyentuh untuk
keluar dari bayangan Bumi. Pada waktu inilah waktu akhir dari
gerhana Bulan.

4. Kontak keempat adalah ketika seluruh piringan Bulan sudah keluar
dari bayangan Bumi, sehingga pada saat inilah waktu gerhana Bulan
berahir.

Sedangkan pada gerhana Bulan sebagian hanya ada dua kali kontak,
diantaranya:

1. Kontak pertama adalah ketika piringan Bulan mulai menyentuh
masuk pada bayangan Bumi, sehingga pada saat ini terjadi gerhana
Bulan (waktu mulai gerhana)

2. Kontak kedua adalah ketika piringan Bulan sudah keluar dari
bayangan Bumi. Pada saat inilah gerhana Bulan sebagain mulai

berahir. (Khazin, 2005:192)
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Umbra

Matahari

Gambar 14. Gambaran Fase Gerhana Bulan Total dan Sebagian
Enggar.net

Gambar 15. Gambaran Fase Gerhana Bulan Total dan Sebagian
Google.com
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E. Posisi Astronomis Ketika Gerhana Matahari
Gerhana Matahari akan terjadi pada saat new moon (Bulan baru) dan
kira-kira bertepatan dengan sebuah titik simpul. Pada saat itu, Bulan dan
Matahari berada di dekat arah titik simpul yang sama. Posisi ini dapat

digambarkan sebagai berikut:

Gambar 16. Gambaran posisi Bulan di bola langit

Fadloli:2016:4

Keterangan:
us = Sumbu atau poros langit
UD1S = Lingkaran Waktu atau Lingkaran deklinasi atau Js 5 yila 3

Lingkaran waktu atau lingkaran deklinasi adalah lingkaran pada bola langit yang
menghubungkan kedua titik kutub. (Azhari, Susiknan, 2008: 133)
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BY'T = Equator
U’ = Kutub Ekliptika Utara
S’ = Kutub Ekliptika Selatan
Bin = Bulan
U’-BIn-S’ = Lingkaran Bujur Astronomi (lingkaran Bujur Ekliptika)
EVYK = Ekliptika
F&BInQ = Orbit Bulan
Yy = Titik Aries atau Jes ?
Bln-D1 = Deklinasi Bulan 1°
Bln-D2 = Deklinasi Bulan 2°
BIn-C = Lintang Astronomi Bulan = Apparent Latitude Bulan = o=_s
il T
YC = Bujur Astronomi Bulan = Longitude of Moon/Apparent

Longitude Bulan = Takwimul Qamar atau Mugawwamul

Qamar = il Jsh 8

*Aries atau Haml adalah nama salah satu rasi bintang yang ada di sabuk zodiak. Titik aries
disebut juga titik musim semi atau Vernal equinox.

*Deklinasi Pertama Bulan atau Mail Awal Bulan adalah jarak sepanjang lingkaran waktu
dihitung dari equator sampai Bulan.

®Deklinasi Kedua Bulan atau Mail Sani Bulan adalah jarak sepanjang bujur astronomi
dihitung dari equator sampai Bulan.

"Lintang Astronomi Bulan atau Ardlul Qamar adalah busur sepanjang lingkaran kutub
ekliptika dihitung dari titik pusat Bulan hingga lingkaran ekliptika. Harga lintang Bulan antara 0° s/d
5° 8. Jika Bulan berada di utara ekliptika maka lintang Bulan bertanda positif (+) dan jika Bulan
berada di selatan ekliptika maka lintang Bulan bertanda negatif (-).

8 Bujur Astronomi Bulan atau Thulul Qamar adalah busur sepanjang lingkaran ekliptika ke
arah timur diukur dari titik Aries sampai bujur astronomi yang melewati Bulan.



Gambar 17. Gambaran Terjadinva Iitima’ Tapi Tidak Terjadi Gerhana Matahari

Fadloli:2016:4
Keterangan:
us = Lingkaran Waktu
BY'T = Equator
u’ = Kutub Ekliptika Utara
S’ = Kutub Ekliptika Selatan
M = Matahari
Bln = Bulan
U’BInMS’ = Bujur Astronomi
EYVYMK = Ekliptika

F$!BInQ = Orbit Bulan
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= Titik Aries

Q = Titik libra (Autumnal equinox)

S
Gambar 18. Gambaran Terjadinya Gerhana Matahari
Fadloli:2016:6
Keterangan:
BUTS = Lingkaran Waktu
Y = Titik Aries
a

o =Titik Libra = Titik musim dingin = Autumnal Equinox = ¢/ s °

¥ = Simpul Turun = Descending Node = &1 il saal) 10

® Libra atau Mizan adalah nama salah satu rasi bintang yang ada di sabuk zodiak. la berada di

belahan langit selatan pada Bulan Mei sampai Agustus. Pada rasi ini terdapat 6 buah bintang, di
antaranya Zubenelganub.
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A = Simpul Naik = Ascending Node = saelall aial)

BY' T2 = Khatulistiwa Langit = Equator Langit = el Jaxa'?

EK = Ekliptika = Lingkaran Zodiak = z sl dakis 13

FQ = Falak Qomar = Orbit Bulan = _adll clla 14

us = Kutub Ekliptika = z_s_d) Adkhie alad = = 5 5l 3 il alad

M = Matahari (Sun) = gsedd)

Bln = Bulan (Moon) = _«dll

Y'M = Bujur Astronomi Matahari= Longitude of Sun = Takwimus Syams
atau Mugawwamus Syams = gaedll J sk 1°

Y’BIn = Bujur Astronomi Bulan = Longitude of Moon = Takwimul Qamar
atau Mugawwamul Qamar = il J sk '8

M-D = Deklinasi Matahari =gsed) Jue

%Ugdah Naubahar atau Ugdah Nazilah (titik simpul turun) adalah perpotongan lintasan
Bulan dengan ekliptika dalam lintasannya dari utara ke selatan.

Uqdah Jauzahar atau Ugdah Sha’idah (titik simpul naik) adalah perpotongan lintasan Bulan
dengan ekliptika dalam lintasannya dari selatan ke utara.

2Khatulistiwa Langit atau Mu addalin Nahar adalah lingkaran besar yang membagi bola
langit menjadi dua bagian sama besar, yakni bola langit bagian utara dan bola langit bagian selatan.
Lingkaran ini tegak lurus pada lingkaran terang pada poros langit. Pada saat Matahari tepat di
lingkaran ini lama siang dan malam untuk seluruh tempat di permukaan Bumi adalah sama.

BEkliptika atau Da’iratul Buruj adalah lingkaran di bola langit yang memotong lingkaran
equator langit dengan membentuk sudut sekitar 23° 27°. Titik perpotongan pertama terjadi pada saat
Matahari bergerak dari langit bagian selatan ke langit bagian utara yaitu pada titik Aries (tanggal 21
Maret) yang disebut Vernal Equinox, dan perpotongan kedua terjadi pada saat Matahari bergerak dari
bagian langit utara ke bagian langit selatan pada titik Libra (tanggal 24 September) yang disebut
Autumnal Equinox.

“Falak Qomar atau Orbit Bulan merupakan lintasan Bulan. Garis lengkung yang dilalui oleh
Bulan dalam lingkaran hariannya.

15 Bujur Astronomi Matahari atau Thulus Syams adalah busur sepanjang lingkaran ekliptika
ke arah Timur diukur dari titik Aries sampai Matahari. Jika harga bujur astronomi Matahari sama
dengan harga bujur astronomi Bulan, maka terjadi ijtima’ atau konjungsi. Jika harga bujur astronomi
Matahari berselisih 180° dengan harga bujur astronomi Bulan, maka terjadi istigbal atau oposisi.
Dalam bahasa Inggris disebut Ecliptic Longitude. (Khazin, 2005:83).

%Bujur Astronomi Bulan atau Thulul Qamar adalah busur sepanjang lingkaran ekliptika ke
arah timur diukur dari titik Aries sampai bujur astronomi yang melewati Bulan. Dalam bahasa Inggris
disebut Apparent Longitude.
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Y-D = Asensio Rekta = aiiuall 3 seiall = L0300 oladl) 18

U’-M-BIn-S’ = Bujur Astronomis

TK=BE = Maksimum Deklinasi Matahari = Obliquity = I} Jsall = alie ) Juall ¥
EF = KQ =Maksimum ‘Ard Bulan =5° 8 = Il jaill (= e

# Arah ke Timur = Retrogade/Progradatle = I 53

F. Contoh Perhitungan Gerhana
Perhitungan gerhana bulan dengan sistem Ephemeris Hisab Rukyat ditempuh
dengan proses sebagai berikut (I1zzuddin, 2012: 115-124):
> Menghitung kemungkinan terjadinya gerhana bulan berdasarkan tabel
kemungkinan terjadinya gerhana (terlampir), yaitu dengan cara :
a. Ambil data dari tabel A menurut kelompok tahunnya
b. Ambil data dari tabel B menurut satuan tahunnya
c. Ambil data dari tabel C pada kolom gerhana bulan
d. Ketiga data tersebut (A, B dan C) dijumlahkan
e. Hasilnya antara 00° s/d 360°
> Gerhana bulan mungkin akan terjadi apabila hasil penjumlahan tersebut :
a.) Antara 000° s/d 014°

b.) Antara 165° s/d 194°

"Deklinasi Matahari atau Mailus Syams adalah jarak sepanjang lingkaran deklinasi dihitung
dari equator sampai Matahari.

8Asensio Rekta atau Mathali’ul Baladiyah atau Su’udul Mustagim adalah busur sepanjang
lingkaran equator yang dihitung mulai titik Aries (haml) ke arah Timur sampai ke titik perpotongan
antara lingkaran equator dengan lingkaran deklinasi yang melalui benda langit itu.

% Maksimum Deklinasi Matahari atau Mail Kulli atau Mail A’dham adalah kemiringan
ekliptika dari equator.
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c.) Antara 345° s/d 360°

> Perhitungan Gerhana Bulan sebagai berikut :

1. Kemungkinan Gerhana Bulan pada bulan Shafar 1452 H

Tabel A tahun 1430 = 326%14°12”

Tabel B tahun 22 = 177°01°36”

Shafar = 046%00°22” +
= 549°16°10”
= 360°00°00” -
= 189°16°10”

Hasil 189°16°10” ini berada di antara 165° s/d 194° sehingga pada

pertengahan bulan Shafar 1452 H ada kemungkinan terjadi gerhana Bulan.

2. Konversi tanggal kemungkinan terjadinya gerhana dan kalender masehi
15 Shafar 1452 H / 15-02-1452 H, waktu yang dilalui sebanyak 1451 tahun +

1 bulan + 15 hari = 48 daur + 11 tahun + 1 bulan + 15 hari

48 Daur = 48x10.631 hari =510.288 hari
11tahun =(11x354)+4 = 3.898 hari
1bulan =1x30 = 30 hari
15hari = = 15 hari +
=514.232 hari
=227.012 hari

= 16 hari
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= 741.259 hari
741.259 : 7 =>» sisa 0 = Sabtu
741.259 : 5 =» sisa 4 = Wage
741.259 : 1461 = 507 siklus + 532 hari
503 x 4 = 2028 tahun
532 hari =532 : 365 = 1 tahun 5 bulan 15 hari
Waktu yang telah dilewati 2028 th. + 1 th. + 5 bulan + 15 hari = 15 Juni 2030
Jadi tanggal 15 Shafar 1452 H bertepatan dengan tanggal 15 Juni 2030, hari

Sabtu Wage.

3. Mempersiapkan data astronomis dari ephemeris.

Pada tanggal 15 Juni 2030 FIB terbesar adalah 0,99995 terjadi pada jam 18
GMT pada kolom ALB (Apparent Lattitude Bulan) sebesar 0°43°43”. Nilai
mutlak ALB ini lebih kecil dari 01°00°24”, schingga pada saat itu pasti terjadi
gerhana Bulan.

4. Menghitung sabaq matahari (B;) atau gerak matahari setiap jam dengan cara
menghitung harga mutlak selisih antara data ELM (ELM = Ecliptic Longitude
Matahari) pada jam FIB terbesar tersebut dan pada satu jam berikutnya =
ELM jam 18 =84%1°25”

ELM jam 19 = 84°43°48>-

Bs =-0%02"23”
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Menghitung sabag bulan (B,) atau gerak bulan setiap jam dengan cara
menghitung harga mutlak selisin antara data ALB (ALB = Apparent
Longitude Bulan) pada jam FIB terbesar tersebut dan pada satu jam
berikutnya. Catatan : bila FIB terbesar terjadi pada jam 24 maka satu jam
berikutnya adalah jam 01 pada hari atau tanggal berikutnya =
ALB jam 18 =264°16'34"
ALB jam 19 =264°54°16> -
B2 =-0°37°42”
Menghitung jarak matahari dan bulan (MB) =
MB = ELM — (ALB - 180)
= 84°41°25” — (264°16°34 — 180)
MB = 024’517
(data ELM dan ALB pada jam FIB terbesar)
. Menghitung sabaq bulan mu’addal (SB) =
SB =B,-B;
=-037°42” - -0°02°23”
sB  =-0°35"19"
Menghitung titik istigbal =
Titik Istigbal = MB : SB
= 0°24°51" : -0°35°19”
=-0%42"13.08”
Titik Istigbal = -0'42m13.08

Menghitung waktu istigbal =
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Istigbal = Waktu FIB + titik Istigbal — 00:01:49:29
Waktu FIB = 18'00™00°

Titik Istigbal = -0'42m13.08° +

= 17117"46.92¢

=000149.29¢ —

Istigbal = 17115M57.63¢ > 0°15°57.63”

Melacak data berikut ini dalam Ephemeris pada saat terjadi istigbal secara
interpolasi =

a.) Melacak data semi diameter bulan.

SD( jam 17 =0°16°39.56”
SD(jam 18 =0°16°39.40”
SD( jam 17°15°57.63” = 0°16°39.52”

b.) Horisontal Parallax

HP jam 17 =1°1°08”
HP jam 18 =1°108”
HP jam 17°15°57.63” =1°01°08”

c.) Lintang bulan

L jam 17 =0%40’15>

L jam 18 =0°43"43>

L jam 17°15°57.63” = 0%41°10.33”
d.) Semi diameter Matahari

SD, jam 17 =0°15°44.75”
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12.

13.

14.

15.

SD, jam 18 =0%15°44.75”
SD, jam 17°15°57.63” = 0°15°44.75”
e.) Jarak Bumi pada kolom True Geocentris Distance Matahari
JB jam 18 GMT = 1.0157494
Menghitung Horisontal Parallax Matahari (HP,) =
Sin HP, =sin 08.794 : 1.0157494
= sin 0°00°08.794” : 1.0157494
Hp, = 0%00°08.66”
Menghitung Jarak Bulan dari titik simpul (H) =
SinH =sinL:sin5°
=sin 0°41°10.33” : sin 5°
H  =7%5353.14”
Menghitung Lintang bulan maksimum terkoreksi (U) =
Tan U = [tan L: sin H]
= [tan 0°41°10.33” : sin 7°53°53.14”]
U  =4%853.13"
Menghitung Lintang minimum terkoreksi (Z) =
SinZ =[sin U xsin H]
= [sin 4°58°53.13” x sin 7°53°53.14”]

Z =0%1°01.18”

Menghitung Koreksi Kecepatan Bulan Relatif terhadap Matahari (K) =

K =cos L(xSB:cosU

=c0s 0°41°10.33” x -0°35°19” : cos 4%58°53.13”

51
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K  =-0°35"26.88"

17. Menghitung Besar semi diameter bayangan inti bumi (D) =

D = (HP(+ HP,— SD,) x 1.02
= (1°01°08” + 0°00°08.66” — 0°15°44.75”) x 1.02
D =0°6°26.55”

18. Menghitung titik pusat bayangan inti bumi sampai titik pusat bulan ketika
piringan bulan mulai bersentuhan dengan bayangan inti bumi (X) =
X =D+SD

= 0%46°26.55> +0°16°39.52”
X =1°3°06.07>

19. Menghitung jarak titik pusat bayangan inti bumi sampai titik pusat bulan
ketika seluruh piringan mulai masuk pada bayangan inti bumi (Y) =
Y  =D-SD

= 0°46°26.55>> - 0°16°39.52”
Y =0°29°47.03”

20. Menghitung jarak titik pusat bulan ketika piringan bulan mulai bersentuhan
dengan bayangan inti bumi sampai titik pusat bulan saat segaris dengan
bayangan inti bumi (C) =
CosC =cos X :cosZ

= ¢0s 1°03°06.07"" : cos 0°41°01.18”

C =0°47°57.03”
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22.

23.

24.

25.
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Menghitung waktu yang diperlukan oleh bulan untuk berjalan mulai ketika
piringan bulan bersentuhan dengan bayangan inti bumi sampai ketika titik
pusat bulan segaris dengan bayangan inti bumi (T;) =
T, =C:K

= 0°47°57.03” : -0°35°26.88”

=-1°21°09.72”
T, =-121"09.72°

Y lebih kecil dari pada Z sehingga terjadi gerhana bulan sebagian

Koreksi pertama terhadap kecepatan bulan (T,) =
Ta =cosH:sinK

= cos 7°53°53.14” : sin -0°35°26.88”
Ta =-96°03°42.28”
Koreksi kedua terhadap kecepatan bulan (Ty) =
Ty =sin L¢:sin K

= sin 0°41°10.33" : sin -0°35°26.88”
Tp  =-1°12°20.03"
Menghitung waktu gerhana (T,) =
T, =[sin0.05°X Tax Ty ]

= [ sin 0.05° x -96°03°42.28”” x -1°12°20.03"" ]
T, =0'06"03.82°

Menghitung waktu titik gerhana (Tgh) dengan cara :
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Perhatikan Lintang Bulan (L) dalam kolom Apparent Latitude Bulan pada
jam FIB terbesar dan pada satu jam berikutnya.

Jika harga mutlak Lintang Bulan semakin mengecil, maka Tgh = Istigbal +
To— AT,

Jika harga mutlak Lintang Bulan semakin membesar, maka Tgh = Istigbal —
To— AT.

Catatan :

AT adalah koreksi waktu TT menjadi GMT

Bila dikehendaki dengan waktu WIB, tambahkanlah 7 jam.

Bila hasil penambahan tersebut lebih besar dari 24, maka kurangilah dengan
24. Sisanya itulah waktu titik tengah gerhana, tetapi pada tanggal berikutnya
dari tanggal data Ephemeris.

Karena pada perhitungan gerhana ini Lintang Bulan semakin membesar, maka

Tgh = lIstigbal - T, — AT
mencari AT dengan cara =
t = (tahun —2000) : 100
= (2030 — 2000) : 100
=0.3
AT =(102.3+123.5xt+32.5x t?) : 3.600
= (102.3 + 123.5 X 0.3 + 32.5 X 0.3%) : 3.600

AT =0°0222.28”
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Masukkan ke rumus =
Tgh  =Istigbal - T, — AT

= 17115™57.63" - 0/ 06™ 03.82¢ — 0°02°22.28"’
Tgh =17/ 073153 GMT (tanggal 15 Juni 2030)

=07 00™ 00.00¢ +

Tgh =00 07™ 31.53Y WIB (tanggal 16 Juni 2030)
26. Mulai gerhana = Tgh— T,
= 00/ 07™ 31.53° — 1/ 21™ 09.72°
Mulai gerhana = 22! 46™ 21.81¢
27. Selesai gerhana =Tgh+T,
= 00' 07™ 31.53" + 1 21™ 09.72°
Selesai gerhana = 1) 28™ 41.25¢
28. Kesimpulan :
» Mulai Gerhana Bulan Sebagian pada hari Sabtu Wage, 15 Juni 2030 jam
=221 46™ 21.81° WIB
Selesai Gerhana Bulan Sebagian pada hari Ahad Kliwon, 15 Juni 2030

jam  =1128M41.25 WIB



BAB 111
PENSYARIATAN IBADAH SHALAT ATAS FENOMENA GERHANA

A. Syariat Ibadah Shalat Atas Fenomena Gerhana
Ibadah Shalat adalah ibadah yang tata cara pelaksanaannya telah
ditentukan secara tegas dalam Islam. Secara sederhana ibadah shalat dapat
didefinisikan sebagai perbuatan yang mengandung gerakan tertentu, yang
diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam. Shalat merupakan salah satu
dari lima rukun Islam, dan menjadi hal yang paling pokok. Setiap muslim
diwajibkan untuk mendirikan shalat. Dalam Al-Qur’an banyak dijelaskan

mengenai perintah melaksanakan Shalat, diantaranya:
59855 LUS el Je S3E YAl O

Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya
atas orang-orang yang beriman.” (QS. An-Nisa : 103)

Bl 19ua2s 2B Gaidl & Gralicd Al 1520520 Y) 19l 3
aagall s S35 B3 193555

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah
dengan memurnikan keta'atan kepada-Nya dalam agama yang lurus ,
dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang
demikian itulah agama yang lurus."(QS. Al-Bayyinah : 5)

Ayat-ayat di atas menjelaskan bahwa kaum muslimin diwajibkan
untuk melaksanakan ibadah shalat, karena hal itu menjadi dasar dalam

Agama. Ibadah shalat juga menjadi hal terpenting dalam melaksanakan syariat

agama Islam.
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Fenomena Gerhana, baik Matahari maupun Bulan menjadi
fenomena alam yang menjadi pusat perhatian Manusia. Pada zaman
Rasulullah pun, gerhana menjadi perbincangan di kalangan para sahabat.
Gerhana menjadi pertanda bahwa Allah maha Kuasa dalam menciptakan
segala sesuatu dengan teratur. Gerhana merupakan fenomena alam yang
jarang terjadi, sehingga momentum untuk mengamati menjadi salah satu
kegiatan yang di tunggu-tunggu.

Pensyariatan ibadah terhadap fenomena gerhana dimulai ketika
pada masa Rasulullah SAW. Dasar hukum penetapan syariat ibadah atas
fenomena gerhana diantaranya:

1. Surat Fushilat ayat 37
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Dan dari sebagian tanda-tanda-Nya adalah adanya malam
dan siang serta adanya Matahari dan Bulan. Janganla kamu sujud

kepada Matahari atau Bulan tetapi sujudlah kepada Allah Yang
Menciptakan keduanya. (QS. Fushshilat : 37)

2. Hadis dari Aisyah
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Abdullah bin Maslamah, dari Maliki menceritakan kepada
kami, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah,
sesungguhnya dia berkata bahwa: Pada masa Rasulullah SAW.
pernah terjadi gerhana Matahari. Saat itu Rasulullah saw. melakukan
shalat gerhana, beliau berdiri sangat lama dan rukuk juga sangat
lama, lalu mengangkat kepala dan berdiri lama, tapi tidak seperti
lamanya berdiri pertama. Kemudian beliau rukuk lama, tapi tidak
seperti lamanya rukuk pertama. Selanjutnya beliau sujud. Kemudian
berdiri lama, namun tidak seperti lamanya berdiri pertama, rukuk
cukup lama, namun tidak selama rukuk pertama, mengangkat kepala,
lalu berdiri lama, tapi tidak seperti lamanya berdiri pertama, rukuk
cukup lama, tapi tidak seperti lamanya rukuk pertama, lalu sujud dan
selesai. Ketika shalat usai Matahari sudah nampak sempurna kembali.
Beliau berkhutbah di hadapan kaum muslimin, memuji Allah dan
menyanjung-Nya, dan bersabda: Sesungguhnya Matahari dan Bulan
itu termasuk tanda-tanda kebesaran Allah. Keduanya terjadi gerhana
bukan karena kematian atau kelahiran seseorang. Oleh sebab itu, jika
kalian melihat keduanya gerhana, maka bertakbirlah, berdoalah
kepada Allah, kerjakanlah shalat dan bersedekahlah! Hai umat
Muhammad, tidak seorang pun lebih cemburu daripada Allah, bila
hambanya, lelaki maupun perempuan, berbuat zina. Hai umat
Muhammad, demi Allah, seandainya kalian tahu apa yang kuketahui,
tentu kalian banyak menangis dan sedikit tertawa. (Imam Bukhari:
2002: 254)
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3. Hadis dari Abi Bakrah
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Bakrah berkata, Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam
bersabda, “Sesungguhnya Matahari dan Bulan adalah dua tanda di
antara tanda-tanda (kebesaran) Allah, keduanya tidak mengalami
gerhana karena kematian seseorang. Akan tetapi Allah Ta ‘ala hendak
menakuti hamba-hamba-Nya dengan keduanya. (Imam Bukhari:
2002: 255)

4. Hadis dari Mughirah bin Syu’bah
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Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata
bahwa, telah menceritakan kepada kami Hasyim bin Al Qasim, ia berkata,
telah menceritakan kepada kami Syaiban Abu Mu'awiyyah dari Ziyad bin
‘Alagah dari Al Mughirah bin Syu'bah berkata, "Pada masa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam pernah terjadi gerhana Matahari, yaitu di hari
meninggalnya putera beliau, Ibrahim. Orang-orang lalu berkata, "Gerhana
Matahari ini terjadi karena meninggalnya lbrahim" Maka Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam pun bersabda: "Sesungguhnya Matahari dan
Bulan tidak akan mengalami gerhana disebabkan karena mati atau
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hidupnya seseorang. Jika kalian melihat gerhana, maka shalat dan
berdoalah kalian kepada Allah." (Imam Bukhari: 2002: 253)

5. Hadis dari Ibnu Abbas
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Abdullah bin Abbas berkata, bahwa pada suatu hari terjadi
gerhana Matahari. Lalu Rasulullah SAW berdiri untuk mengerjakan
shalat. Beliau berdiri lama sekali, kira-kira sepanjang bacaan surat Al-
Bagarah, kemudian beliau ruku' juga sangat lama. Lalu berdiri kembali
dengan waktu yang sangat lama, tetapi lebih pendek dibandingkan
dengan waktu berdiri yang pertama tadi. Kemudian beliau ruku' lagi
yang lamanya lebih pendek daripada ruku' pertama. Lalu beliau sujud.
Selanjutnya beliau berdiri lagi dan waktu berdirinya sangat lama hingga
hampir menyamai rakaat pertama. Setelah itu beliau ruku' dan lamanya
hampir sama dengan ruku' yang pertama. Lalu berdiri lagi, tetapi lebih
pendek dibanding dengan berdiri yang pertama. Kemudian ruku' lagi
yang lamanya lebih pendek daripada ruku' pertama, dan kemudian
sujud. Setelah Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam mengerjakan shalat,
Matahari telah kembali normal seperti biasa. Beliau bersabda,
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"Sesungguhnya Matahari dan Bulan itu adalah dua tanda kekuasaan
Allah. Terjadinya gerhana Matahari dan Bulan itu bukanlah karena
kematian atau kehidupan seeorang. Maka jika engkau melihatnya,
ingatlah dan berzikirlah kepada Allah™ (HR. Bukhari dan Muslim) (Al-
Syaukani, Juz4:13-14)

Dari hadis di atas dapat diketahui bahwa fenomena gerhana baik
Matahari maupun gerhana Bulan merupakan tanda-tanda kebesaran Allah. Saat
terjadinya gerhana pada masa Rasulullah, masyarakat menganggap bahwa
gerhana terjadi karena kematian lbrahim, salah satu putra Rasulullah dari
Maria Kibtiyah. Adanya anggapan tersebut langsung ditepis Rasulullah dengan
sabdanya, bahwa sesungguhnya Matahari dan Bulan merupakan tanda-tanda
kebesaran Allah dan gerhana terjadi tidak karena kematian atau hidupnya
seseorang.

Terjadinya gerhana mengingatkan manusia bahwa Allah kuasa
meniadakan sesuatu dan manusia harus memperbanyak dzikir untuk selalu
mengingat Allah. Gerhana terjadi tidak karena adanya kematian atau hidupnya
seseorang. Gerhana mengingatkan manusia agar selalu waspada dalam

menjalani kehidupan.

B. Hukum dan Pelaksanaan Shalat Gerhana
Keempat madzhab mengatakan bahwa shalat Gerhana hukumnya
adalah Sunnah Muakkadah bagi setiap muslim dan muslimah, besar, kecil,
yang mukim (menetap) maupun di perjalanan. Jumhur ulama tidak ada
yang mengelak dengan ketetapan hukum tersebut, namun menurut Imamah

hukum shalat gerhana adalah fardlu ain (wajib), (Mughniyah, 1991:168).
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Waktu Shalat Gerhana dimulai sejak awal gerhana sampai gerhana
tersebut selesai. Semua madzhab sepakat bahwa waktu shalat gerhana itu
dimulai dari sejak munculnya gerhana sampai sempurna lenyapnya, selain
dari madzhab Maliki, mereka mengatakan bahwa waktu shalat gerhana itu
dimulai sejak naiknya Matahari setinggi tombak hingga waktu zawal
(Matahari tergelincir), (Mughniyah, 1991:168).

Untuk Imam Maliki mengatakan bahwa waktu shalat gerhana saat
terjadinya gerhana dan berada pada waktu-waktu sebagaimana
dilaksanakanya shalat sunnat, sampai waktu zawal. Hal tersebut di
giyaskan dengan shalat ied dan shalat istisga’ (Thahir (Figh Maliki),
1998:301). Berbeda dengan gurunya imam Syafi’i mengatakan bahwa
waktu shalat gerhana kapan saja saat terjadinya gerhana, baik pada waktu-
waktu yang dilarang dalam pelaksanaan shalat, (Ibnu Rusyd, 1982:213)

Adapun untuk gerhana Bulan, waktu berakhirnya dengan salah satu
dari dua hal berikut :

I.  Bulan sudah tersingkap seluruhnya

Il.  Terbitnya Matahari, atau hilangnya (tenggelamnya) Bulan. Apabila
langit mendung, dan seorang ragu apakah gerhana telah selesai atau
belum, maka ia boleh melakukan shalat gerhana, karena pada
asalnya gerhana masih berlangsung.

Dalam pelaksanaanya, menurut imam Hanafi dan ulama Kuffah
shalat gerhana itu tidak mempunyai bentuk khusus, tetapi dikerjakan dua
rakaat seperti halnya shalat sunnah lainya seperti shalat hari saya Idul Fitri

dan Adha dan shalat Jumat. Menurut Hanafi shala gerhana dilakukan
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hanya Satu giyam (berdiri), satu ruku’ untuk tiap-tiap rakaat. Boleh
dikerjakan dua rakaat dan boleh dikerjakan empat rakaat (Bakar Ismail
(Figh Wadhih), 1997: 275, Ibnu Rusyd, 1982:210).

Sedangkan menurut imam Maliki, Syafi’i dan Hambali shalat
gerhana dikerjakan dua rakaat yang dalam tiap-tiap rakaat terdapat dua
ruku’ (Imam Syafi’i,1997:388). Sebagaimana hadit yang diriwayatkan

Aisyah.

sl 52 353k o plia b2 vellle (2 Aaliua {3 4l iz G305
dale il oo dlll o2 it § OBl cidad EIB L AL be
Jls a3« olilly sl dele @l o alll Jslis Jind wlas
alzall (o3 345 aliall J1s A6 & 58301 JITe 485 &3 Laliall
I axie &I o831 O 545 558501 I 355 & . J5Y1
O] («&m & Uad s e 3Bl 501 § Jad & 35kl
"6 Al Gl Aamd Ll chid L ua B e RSl B

¥ ool 3l pliwiis ¥ odlll 2l e Gl 515 puaddl &)
" & 1555055 5lims 19585 a1 152316 SIS R 1316 sz

P

Tg’/ 3l & Mdfu‘dj‘uﬂﬂﬁ‘b‘u.ﬂuiu‘j NS

F

- z
Wi wgo o T % Y ’.,3/6,?&1 3702 0% w" 5 2%
. }..L’)S by 3 EL.."/ﬁ P uj j - ~9 ‘ z

Abdullah  bin  Maslamah menceritakan kepada kami yang
bersumber dari Maliki, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari
Aisyah, sesungguhnya dia berkata bahwa: Pada masa Rasulullah SAW.
pernah terjadi gerhana Matahari. Saat itu Rasulullah saw. melakukan
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shalat gerhana, beliau berdiri sangat lama dan rukuk juga sangat lama, lalu
mengangkat kepala dan berdiri lama, tapi tidak seperti lamanya berdiri
pertama. Kemudian beliau rukuk lama, tapi tidak seperti lamanya rukuk
pertama. Selanjutnya beliau sujud. Kemudian berdiri lama, namun tidak
seperti lamanya berdiri pertama, rukuk cukup lama, namun tidak selama
rukuk pertama, mengangkat kepala, lalu berdiri lama, tapi tidak seperti
lamanya berdiri pertama, rukuk cukup lama, tapi tidak seperti lamanya
rukuk pertama, lalu sujud dan selesai. Ketika shalat usai Matahari sudah
nampak sempurna kembali. Beliau berkhutbah di hadapan kaum muslimin,
memuji Allah dan menyanjung-Nya, dan bersabda: Sesungguhnya
Matahari dan Bulan itu termasuk tanda-tanda kebesaran Allah. Keduanya
terjadi gerhana bukan karena kematian atau kelahiran seseorang. Oleh
sebab itu, jika kalian melihat keduanya gerhana, maka bertakbirlah,
berdoalah kepada Allah, kerjakanlah shalat dan bersedekahlah! Hai umat
Muhammad, tidak seorang pun lebih cemburu daripada Allah, bila
hambanya, lelaki maupun perempuan, berbuat zina. Hai umat Muhammad,
demi Allah, seandainya kalian tahu apa yang kuketahui, tentu kalian
banyak menangis dan sedikit tertawa. (Imam Bukhari: 2002: 254)

Berdasarkan hadis tersebut kaifiyah atau tata cara pelaksanaan
shalat gerhana dimulai dengan mengucapkan takbir kemudian membaca
surat Al-fatihah dan salah satu surat. Setelah itu ruku’ dan berdiri kembali
untuk membaca al-fatihah dan surat kemudian ruku’ sekali lagi dan sujud.
Hal itu dilakukan kembali pada rakaat ke dua seperti halnya pada rakaat
pertama. Dibolehkan mengerjakan dua rakaat saja seperti halnya shalat
sunnah lainya, (Mughniyah, 1991:168). Hal tersebut sebagaimana hadis
yang di riwayatkan oleh Ibnu Abbas dan Aisyah.

Semua madzhab sepakat, hukumnya sah apabila dikerjakan secara
berjamaah maupun perorangan, hanya imam Hanafi yang mengatakan
bahwa khusus untuk shalat gerhana Bulan tidak dikerjakan secara
berjamaah, melainkan dikerjakan sendirian di rumah, (Mughniyah,

1991:168). Apabila seseorang tidak dapat melaksanakan shalat gerhana, ia
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tidak perlu mengadla Shalat Gerhana, karena waktunya telah berakhir
(Thahir, 1998:301).

Ketika terjadi gerhana Matahari atau Bulan hendaknya umat Islam
segera melaksanakan Shalat Gerhana di masjid atau di rumah, akan tetapi
yang lebih utama adalah dilakukan di masjid. Semua madzhab sepakat
bahwa shalat gerhana tidak didahuli oleh adzan dan igamat, tetapi hanya
menyerukan Al-shalatu jamiah (Abu Mahasin, 2009: 382). Menurut
Imamah seruan tersebut hanya menyerukan Al-shalah sebanyak tiga kali,
(Mughniyah, 1991:169).

Dari beberapa pemaran di atas dapat diketahui bahwa syariat
ibadah atas fenomena gerhana diantaranya:

1. Dengan adanya gerhana manusia diserukan untuk banyak
berdzikir,memperbanyak istighfar, mengumandangkan takbir,
melakukan shalat gerhana dan memperbanyak sedekah. Hal
tersebut sejalan dengan hadis yang diriwayatkan oleh Aisyah Ra
dan ibnu Abbas (Imam Bukhari: 2002: 254).

2. Menyeru dan mengajak jama’ah untuk melaksanakan shalat
gerhana dengan panggilan ash-shalatu jami’ah dengan tanpa
melakukan adzan dan igamah (Abu Mahasin, 2009: 382).

3. Berkhutbah setelah melakukan shalat gerhana berdasarkan tuntunan
Rasulullah. Khutbah tersebut untuk mengingatkan manusia agar
tidak terlena dengan kehidupan dunia yang fana’. Allah kuasa

meniadakan segala sesuatu tergantung apa yang la kehendaki.
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4. Melakukan observasi gerhana sebagai bentuk perenungan dengan
menyaksikan salah satu bukti kekuasaan dan kebesaran Allah. Hal
ini sesuai apa yang telah disabdakan oleh Rasulullah bahwa
Matahari dan Bulan merupakan tanda-tanda kebesaran Allah (Al-
Syaukani, Juz4:13-14).

Dari fenomena gerhana tidak hanya aspek syari’inya yang
ditekankan, melainkan sebagai bentuk koreksi dan intropeksi diri terhadap
ayat-ayat kauniyah Allah. Fenomena gerhana menjadi momentum yang
harus digunakan sebagai perenungan (tafakkur), sehingga pada saat
puncak gerhana masyarakat bisa melakukan observasi gerhana agar lebih

merasakan kekuasaan sang Khaliq (t-djamaluddin.spaces.live.com).

. Sebab Disyariatkanya Ibadah Atas Fenomena Gerhana

Fenomena gerhana merupakan peristiwa alam, yang secara
astronomis dapat dihitung dan diprediksi kapan akan terjadi. Peristiwa
gerhana bukan tanda kelahiran atau kematian seseorang, namun fenomena
gerhana dapat dijadikan sebagai momentum merenungkan kembali tanda
Kebesaran Allah. Untuk itu, umat Islam dapat memberi makna akan
kehadiran gerhana melalui ibadah berupa shalat gerhana yang dilakukan
secara sendiri maupun berjamaah di dengan memperbanyak dzikir,
memperbanyak takbir dan sedekah (Al Adalah, 2011:246).

Pensyariatan ibadah atas fenomena gerhana terjadi pada masa
Rasulullah. Saat itu terjadi gerhana saat kematian putra Rasulullah yang

bernama lbrahim. Banyak Hadis yang menjelaskan bahwa masyarakat
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Arab mengira terjadinya gerhana sebab kematian Ibrahim, sebagaimana
apa yang dijelaskan oleh Ibnu Hajar (Said, t.t.9).
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Ibnu Hajar menjelaskan bahwa yang dimaksuda dua ayat
(kauniyah) yaitu Matahari dan Bulan dalam hadis-hadis gerhana
merupakan sebuah pertanda untuk menunjukkan atas ke-Esaan Allah dan
betapa agungnya kekuasaan Allah atas segala sesuatu serta sebagai media
untuk memberikan rasa takut kepada manusia dihadapan Allah atas
kekuasaan-Nya (Said, t.t.9).

Dari situ dapat diketahui bahwa gerhana merupakan fenomena
yang akan memberikan pelajaran bagi manusia bahwa Allah maha Kuasa
atas segala sesuatu. Fenomena gerhana juga sebagai bahan renungan atas
kejadian-kejadian yang ada di bumi. Manusia harus banyak berdzikir
dengan mengingat Allah sebagai zat yang Esa dan Kuasa. Hal itu

diperkuat oleh pernyataan Ibnu Taimiyah sebagaimana berikut:
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Ibnu Taimiyah menjelaskan fenomena gerhana merupakan tanda-

tanda kekuasaan Allah. Matahari dan Bulan dua diantara tanda-tanda

kebesaran Allah. Allah menjadikan gerhana sebagai pengingat dan media

untuk menakut-nakuti hamba-Nya agar taat kepada Allah. Hal tersebut
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merupakan penjelasan Nabi atas fenomena gerhana. Allah menakut-nakuti
hamba-Nya yang durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya dengan apa yang
mereka takuti, salah satunya adalah gerhana, karena gerhana menjadi
fenomena alam yang dapat membahayakan manusia seperti mitos yang
berkembang selama ini. Pada zaman Rasulullah masyarakat Arab mengira
gerhana Matahari terjadi karena kematian putra Rasulullah yang bernama
Ibrahim.

Untuk menghilangkan ketakutan tersebut, Rasulullah menyuruh
umatnya untuk melakukan ibadah Shalat saat terjadinya gerhana,
memperbanyak doa, memperbanyak zikir, shadagah dan memerdekakan
budak. Setelah itu Rasulullah melaksanakan ibadah (shalat) gerhana
bersama kaum muslimin (Said, t.t. 10-12)

Jadi sebab disyariatkan ibadah atas fenomena gerhana adalah agar
manusia selalu taat dan ingat kepada Allah dan Rasul-Nya, ingat
keagungan dan maha kuasa Allah atas ciptaan-Nya. Allah memberi
edukasi kepada hamba-Nya atas fenomena gerhana dengan memberikan
syariat ibadah diantaranya: melaksanakan ibadah shalat gerhana,
memperbanyak zikir, memperbanyak istighfar, memperbanyak doa,
memperbanyak shadagah, dan memerdekakan budak agar manusia tidak

takut terhadap gerhana.
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D. Waktu Pelaksanaan Shalat Gerhana

Dalam beberapa referensi yang penulis temukan, waktu
pelaksanaan shalat Gerhana dimulai sejak awal gerhana sampai gerhana
tersebut selesai. Semua madzhab sepakat bahwa waktu shalat gerhana itu
dimulai dari sejak munculnya gerhana sampai ahir gerhana. Selain
madzhab Maliki, mereka mengatakan bahwa waktu shalat gerhana itu
dimulai sejak naiknya Matahari setinggi tombak hingga waktu zawal
(Matahari tergelincir), (Mughniyah, 1991:168).

Untuk Imam Maliki mengatakan bahwa waktu shalat gerhana
dilakukan saat terjadinya gerhana dan pada waktu-waktu sebagaimana
dilaksanakanya shalat sunnat, sampai waktu zawal. Hal tersebut di
giyaskan dengan shalat idul fitri dan idul adha serta shalat istisqa’ (Thahir,
1998:301).

Berbeda dengan gurunya Imam Syafi’i mengatakan bahwa waktu
shalat gerhana bisa dilakukan kapan saja saat terjadinya gerhana, baik pada
waktu-waktu yang dibolehkan untuk melaksanakan shalat maupun di
waktu yang dilarang dalam pelaksanaan shalat, (Ibnu Rusyd, 1982:213)

Dalam kitabnya Dr. Said menjelaskan waktu pelaksanaan shalat

gerhana sebagai berikut (Said, t.t: 58):
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Pelaksanaan shalat gerhana dimulai saat terjadinya gerhana sampai
pada waktu berakhirnya gerhana. Hal tersebut sebagaimana hadis yang
diriwayatkan dari Abi Bakrah, "Kami berada di sisi Rasulullah lalu terjadi
gerhana Matahari. Maka, Nabi berdiri dengan mengenakan selendang
beliau hingga beliau masuk ke dalam masjid, lalu kami masuk. Kemudian
beliau shalat dua rakaat bersama kami hingga Matahari menjadi jelas.
Beliau menghadap kami, lalu bersabda, 'Sesungguhnya Matahari dan
Bulan adalah dua dari tanda-tanda kekuasaan Allah, dan sesungguhnya
keduanya bukan gerhana karena meninggalnya seseorang. Akan tetapi,
Allah ta'ala menakut-nakuti hamba-hamba-Nya dengannya. Oleh karena
itu, apabila kamu melihatnya, maka shalatlah dan berdoalah sehingga
terbuka apa (gerhana) yang terjadi padamu.”

Dari sinilah dapat diketahui bahwa jumhur ulama sepakat bahwa
waktu pelaksanaan shalat gerhana dimulai saat terjadinya gerhana sampai
waktu ahir gerhana. Namun, kalau dilihat dari sisi faidahnya agar gerhana
itu menjadi bahan observasi dan penelitian serta sebagai bahan tafakkur
renungan (bagi manusia) atas kebesaran Allah, maka pelaksanaan shalat

gerhana tidak harus seperti apa yang terdapat dalam fikih.
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Secara astronomis untuk gerhana Matahari sempurna atau total dan
cincin terjadi empat kali kontak yakni:

1. Kontak pertama adalah ketika piringan Bulan mulai menuyentuh
piringan Matahari. Pada posisi ini mulai menyentuh gerhana.

2. Kontak kedua adalah ketika seluruh piringan Bulan sudah
menutupi piringan Matahari. Pada posisi ini waktu mulai total.

3. Kontak ketiga adalah ketika piringan Bulan mulai menyentuh
untuk mulai keluar dari piringan Matahari. Dan posisi ini waktu
akhir total.

4. Kontak keempat adalah ketika seluruh piringan Bulan sudah keluar
lagi dari piringan Matahari. Pada posisi ini waktu gerhana akhir.
Khazin: 2005: 185)

Sedangkan pada gerhana Matahari sebagian hanya dua kali kontak
yaitu:

1. Kontak pertama adalah ketika piringan Bulan mulai menyentuh
piringan Matahari. Pada posisi ini waktu mulai gerhana.

2. Kontak kedua ketika piringan Bulan sudah keluar lagi dari piringan
martahari. Pada posisi waktu ini gerhana sebagian berakhir
(Izzuddin, 2012:114-115, Khazin, 2005:190)

Sedangkan untuk fase gerhana Bulan total terjadi empat kali kontak
yakni:

1. Kontak pertama adalah ketika piringan Bulan mulai mneyentuh

masuk kepada bayangan Bumi. Pada posisi inilah mulai waktu

gerhana Bulan.
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2. Kontak kedua adalah ketika seluruh piringan Bulan sudah
memasuki bayangan Bumi. Pada posisi inilah waktu terjadinya
gerhana Bulan total.

3. Kontak ketiga adalah ketika piringan Bulan mulai mnyentuh
untuk keluar dari bayangan Bumi. Pada waktu inilah waktu akhir
dari gerhana Bulan.

4. Kontak keempat adalah ketika seluruh piringan Bulan sudah
keluar dari bayangan Bumi, sehingga pada saat inilah waktu
gerhana Bulan berahir,

Sedangkan pada gerhana Bulan sebagian hanya ada dua Kali
kontak, diantaranya:

1. Kontak pertama adalah ketika piringan Bulan mulai menyentuh
masuk pada bayangan Bumi, sehingga pada saat ini terjadi
gerhana Bulan (waktu mulai gerhana)

2. Kontak kedua adalah ketika piringan Bulan sudah keluar dari
bayangan Bumi. Pada saat inilah gerhana Bulan sebagain mulai
berahir. (Khazin, 2005:192)

Dalam sisi astronomisnya ada beberapa kontak terjadinya gerhana.
Pada kontak ketiga di saat piringan Bulan mulai keluar dari piringan

Matahari, biasanya masyarakat memulai pelaksanaan shalat gerhana.
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E. Taklif Pelaksanaan Shalat Gerhana

Menurut Izzuddin (2012:106) di lihat dari figh hisab rukyah, dalam
persoalan gerhana, baik gerhana Matahari maupun Bulan, tidak tampak sekat
atau persoalan yang terjadi antara madzhab hisab dan madzhab rukyah,
walaupun pada dasarnya dua madzhab tersebut juga ada dalam persoalan
gerhana Matahari maupun gerhana Bulan. Madzhab hisab yang disimbolkan
mereka yang memakai cara mengitung (kapan) terjadinya gerhana dengan
madzhab rukyah yang disimbolkan oleh mereka yang menyatakan terjadi
gerhana dengan langsung melihatnya.

Jadi untuk gerhana tidak ada permasalahan yang serius dalam
menyikapinya. Ketentuan siapa yang terkena taklif (beban) melaksanakan
ibadah shalat gerhana adalah sebagaimana yang dijelaskan oleh ibnu taimiyah

dibawah ini (Said, t.t.:15-16):
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Pelaksanaan shalat gerhana dibebankan kepada semua yang
melihat fenomena gerhana dan mengetahui terjadinya gerhana.
Pelaksanaan shalat gerhana tidak akan dilakukan apabila gerhana tidak
dapat dilihat. Ibnu Taimiyah juga menjelaskan lebih dalam apabila ada
seorang ahli hisab yang ahli dan ia merupakan orang yang jujur, maka
pelaksanaan bisa dilakukan dengan melakukan persiapan rukyat.

Jadi pelaksanaan shalat gerhana menjadi beban bagi masyarakat
yang dapat menyaksikan gerhana. Hal ini menjadikan pelaksanaan shalat
gerhana di tentukan oleh batas wilayah (wilayat al-hukmi), karena
terjadinya gerhana tidak menyeluruh di bumi (gerhana Matahari). Ada
sebagian wilayah permukaan bumi yang dapat melihat gerhana, ada

sebagian wilayah yang tidak dapat melihatnya.

. Tata Cara Shalat Gerhana

Shalat gerhana dilakukan sebanyak dua raka’at dan ini berdasarkan
kesepakatan para ulama. Untuk tata cara yang mashur di kalangan ulama
adalah 2 rakaat dan di setiap rakaat 2 kali ruku’ dan 2 kali sujud. Hal ini
didasarkn pada beberapa hadist yang di riwayatkan oleh sahabat. Antara

lain Aisyah dan lbnu Abbas.
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Abdullah bin Maslamah, dari Maliki menceritakan kepada
kami, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah,
sesungguhnya dia berkata bahwa: Pada masa Rasulullah SAW.
pernah terjadi gerhana Matahari. Saat itu Rasulullah saw. melakukan
shalat gerhana, beliau berdiri sangat lama dan rukuk juga sangat
lama, lalu mengangkat kepala dan berdiri lama, tapi tidak seperti
lamanya berdiri pertama. Kemudian beliau rukuk lama, tapi tidak
seperti lamanya rukuk pertama. Selanjutnya beliau sujud. Kemudian
berdiri lama, namun tidak seperti lamanya berdiri pertama, rukuk
cukup lama, namun tidak selama rukuk pertama, mengangkat kepala,
lalu berdiri lama, tapi tidak seperti lamanya berdiri pertama, rukuk
cukup lama, tapi tidak seperti lamanya rukuk pertama, lalu sujud dan
selesai. Ketika shalat usai Matahari sudah nampak sempurna kembali.
Beliau berkhutbah di hadapan kaum muslimin, memuji Allah dan
menyanjung-Nya, dan bersabda: Sesungguhnya Matahari dan Bulan
itu termasuk tanda-tanda kebesaran Allah. Keduanya terjadi gerhana
bukan karena kematian atau kelahiran seseorang. Oleh sebab itu, jika
kalian melihat keduanya gerhana, maka bertakbirlah, berdoalah
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kepada Allah, kerjakanlah shalat dan bersedekahlah! Hai umat
Muhammad, tidak seorang pun lebih cemburu daripada Allah, bila
hambanya, lelaki maupun perempuan, berbuat zina. Hai umat
Muhammad, demi Allah, seandainya kalian tahu apa yang kuketahui,
tentu kalian banyak menangis dan sedikit tertawa. (Imam Bukhari:
2002: 254)

Dari hadist tersebut dapat disimpulkan bahwa tata cara shalat

gerhana, baik gerhana Matahari maupungerhana Bulan adalah sebagai

berikut:

1.

2.

8.

9.

Niat

Takbiratul lhram

Membaca surat Al Fatihah dan surat lainnya, disunnahkan yang
panjang dan dibaca jahr (keras) oleh Imam ketika shalat gerhana
berjama‘ah

Ruku'

Berdiri lagi kemudian membaca Al Fatihah (berdiri yang kedua)
Ruku' lagi (ruku’ yang kedua)

I'tidal

Sujud

Duduk di antara dua sujud

10. Sujud kedua

11.Berdiri lagi (rakaat kedua) Ruku'

12.Berdiri lagi kemudian membaca Al Fatihah (berdiri yang kedua)

13.Ruku’ lagi (ruku’ yang kedua)

14. I'tidal

15. Sujud
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16. Duduk diantara dua sujud
17.Sujud kedua
18. Duduk Tahiyah akhir
19. Salam
Itulah tata cara pelaksanaan shalat gerhana Matahari maupun shalat
gerhana Bulan yang berbeda dengan pelaksanaan shalat lainya. Setelah
selesai melaksanakan shalat gerhana, khatib memberikan khutbah yang

berisi pesan ketakwaan.

. Gerhana Pada Masa Rasulullah

Sejak disyari‘atnya sholat gerhana sampai beliau wafat, Rasulullah
SAW melakukan sholat gerhana hanya dua kali. Pertama, saat gerhana
Bulan, 14 Jumadal Akhiroh 4 H. yang bertepatan dengan 20 Nopember
625 M. Kedua, saat gerhana Matahari, 29 Syawal 10 H. yang bertepatan
dengan 27 Januari 632 M. (Muid, 2016:2, Nuruddin, 2000: 172)

Menurut Jumhur, Rasulullah SAW diangkat menjadi Rasul saat
menerima wahyu pertama di gua Hira’ pada tanggal 17 Ramadhan tahun
Gajah (Agustus 610 M). Rasulullah SAW mengakhiri dakwahnya dan
wafat pada tanggal 12 Rabiul awal 11 H (Juni 632). Dari tahun 610 M
sampai dengan tahun 632 M, gerhana Matahari yang pernah terjadi di
muka Bumi ini ada sebanyak 36 kali gerhana Matahari (AR Sugeng

Riyadi, 2016: 5).
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Tanggal Awal Bulan Jenis gerhana Jalur gerhana
Afrika, Arab bag.Tengah,
26 Juli 613 M Syawal 10 SH Total India,Samudra

Hindia,Australia
Afrika, Arab bag Utara, Asia

24 Mei 616 M Ramadhan 7 SH Cincin
Tengah, Jepang
7Nov.617M  Rabiulawal 5SH  Cincin Eropa, Timur Tengah, India,
Asia Tenggara
5Sept620 M Safar 2 SH Total Afrika, Arab bag. Selatan,

India, Asia Tenggara

Afrika, Arab bag selatan,

India, Asia tengah

Tabel 1 : Gerhana Matahari Pada Masa Rasul Yang Melewati Wilayah Arab
(AR Sugeng Riyadi, 2016:6)

27 Januari 632 Dzulga’dah 10 H Cincin

Tabel di atas merupakan tabel yang menunjukkan bahwa pada
masa Rasul terjadi beberapa kali gerhana yang melintasi wilayah Arab.
Gerhana yang di alami Rasul dan menjadi asbabul wurud hadist tentang
gerhana adalah pada tanggal 27 Januari 632 M (AR Sugeng Riyadi,

2016:6)

Gerhana Era Rasul SAW

27 Januari 632 M

Gambar 19 : Gerhana Matahari Sebagian Pada Masa Rasul
(AR Sugeng Riyadi, 2016:7)
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Secara astronomis menunjukkan bahwa gerhana yang terjadi di
Madinah pada tahun 10 H adalah gerhana cincin. Gerhana tersebut
merupakan gerhana yang terjadi pagi hari pada 27 Januari 632 M. Pada
saat itu di Madinah mengalami gerhana sebagian dengan kegelapan sekitar
85% (tdjamaluddin.wordpress.com, AR. Sugeng Riyadi, 2016:6).

Shalat gerhana Matahari yang dilakukan Rasulullah pada tanggal
27 Januari 632 M merupakan shalat gerhana Matahari yang pertama dan
yang terakhir yang dilaksanakan Rasulullah, karena 4 Bulan setelah itu,
Rasulullah SAW wafat, tepatnya pada 12 Rabiul awal 11 H (Juni 632 M)

(AR. Sugeng Riyadi, 2016:6).



BAB IV

ANALISIS REKONSTRUKSI SYARIAT IBADAH SHALAT
ATAS FENOMENA GERHANA

A. Analisis Rekonstruksi Syariat Ibadah Shalat

Penggunaan kata rekonstruksi biasa digunakan untuk melakukan
reka ulang suatu kejadian yang pernah terjadi. Dalam kamus besar bahasa
Indonesia, kata rekonstruksi diartikan pengembalian sebagai semula atau
penyusunan (penggambaran kembali) (Suharso, Ana Retnoningsih, 2009:
418). Kata rekonstruksi dalam kamus besar bahasa Indonesia juga bisa
artikan mengedit atau melakukan perbaikan.

Sedangkan menurut kamus besar bahasa Indonesia, syariat adalah
hukum agama yang menetapkan peraturan hidup manusia, hubungan
manusia dengan Allah Swt. hubungan manusia dengan manusia dan alam
sekitar berdasarkan Alquran dan hadist. Mensyariatkan berarti juga
memerintahkan untuk melakukan sesuatu, (Suharso, Ana Retnoningsih,
2009: 418). Syariat merupakan tata aturan (Islam) yang telah ditetapkan
untuk mengatur keberlangsungan hidup manusia. Usamah Hamuwi

(2009:13) menjelaskan syariat secara istilah adalah sebagai berikut:
AN e maliad a3 il Biwe Lo (2 ToMllagol 2oy, 81 Caopal
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Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa syariat adalah hukum atau
ketetapan Allah yang ditujukan untuk para hambanya untuk mengatur
kehidupan manusia dalam urusan agama dan dunia. Seperti halnya syariat
nabi Musa, syariat nabi Isa dan syariat nabi Muhammad (Usamah Hamuwi,
2009:13).

Dapat disimpulkan bahwa rekonstruksi syariat ibadah merupakan
upaya untuk menghadirkan kembali atau melakukan perbaikan (edit) apa yang
telah ditetapkan oleh Allah (hukum) yang berkaitan dengan masalah ibadah.
Rekonstruksi syariat tidak berarti melakukan perombakan hukum atau aturan
yang telah ditetapkan secara total. Rekonstruksi syariat ibadah hanya sebatas
menghadirkan atau penyusunan kembali (usulan) terhadap hukum yang telah

di sepakati untuk dilakukan perbaikan.

. Analisis Sebab Disyariatkan Ibadah Atas Gerhana

Gerhana Matahari dan Bulan menjadi fenomena yang sangat ditunggu-
tunggu. Hal tersebut dikarenakan fenomena gerhana tidak pasti datang setiap
tahun, sehingga fenomena gerhana menjadi salah satu fenomena alam yang
dinantikan.

Fenomena gerhana sering dikaitkan dengan pertanda akan adanya
musibah atau kejadian besar. Di Indonesia, masyarakat mempunyai anggapan
bahwa fenomena gerhana merupakan kejadian sakral. Masyarakat
mempercayai fenomena tersebut sebagai kejadian alam yang luar biasa,

bahkan adanya kepercayaan saat terjadi gerhana ada sesuatu luar biasa yang
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memakan Matahari atau Bulan. Dengan keterbatasan intelektual dan ilmu
pengetahuan, masyarakat mempercayai gerhana dengan keyakinan primitif.
Hal tersebut bisa di lihat dari keyakinan terhadap mitos-mitos yang
berkembang dalam masyarakat.

Dalam catatan peradaban Islam, di zaman Rasulallah pernah terjadi
gerhana Matahari yang bersamaan dengan kematian putra Rasulullah yang
bernama lIbrahim. Pada saat itu masyarakat Arab Quraisy mengaitkan dan
menyangka peristiwa gerhana terjadi karena adanya kematian seseorang, yang
waktu itu pada saat wafatnya putra Rasulullah dari istri Maria Kiptiah yaitu
Ibrahim, sehingga kepercayaan ini dipercaya secara turun temurun dan
menjadi keyakinan umum yang terjadi di dalam Masyarakat. Sebagaimana apa

yang dijelaskan Ibnu Taimiyah (Said, t.t: 10) sebagai berikut:
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Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa waktu itu ketika terjadi

gerhana pada masa Rasulullah, sebagian manusia (Arab) menyangka kejadian

gerhana sebagai kejadian buruk sebab meninggalnya Ibrahim, kemudian

Rasulullah secara tegas mengatakan bahwa Matahari dan Bulan merupakan
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tanda-tanda kebesaran Allah dan tidak ada kaitanya gerhana Matahari maupun
Bulan dengan kematian atau hidupnya seseorang.

Ketika ada anggapan bahwa gerhana dikaitkan denggan sesuatu yang
berbau mistik (mitos), Rasulullah bersabda bahwa gerhana merupakan tanda-
tanda kebesaran Allah yang menunjukkan keagungan dan kekuasaan Allah,
ke-Esaan Allah dan sebagai media untuk memberikan rasa takut kepada
manusia agar manusia tidak lalai dalam menjalankan kehidupan. Hal tersebut

sebagaimana yang diungkap Ibnu Hajar (said, t.t.:9-10).
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Ibnu Taimiyah menjelaskan fenomena gerhana merupakan tanda-tanda
kekuasaan Allah. Matahari dan Bulan dua diantara tanda-tanda kebesaran
Allah. Allah menjadikan gerhana sebagai pengingat dan media untuk
menakut-nakuti hamba-Nya agar taat kepada Allah. Hal tersebut merupakan
penjelasan Nabi atas fenomena gerhana. Allah menakut-nakuti hamba-Nya
yang durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya dengan apa yang mereka takuti,
salah satunya adalah gerhana, karena gerhana menjadi fenomena alam yang
dapat membahayakan manusia seperti mitos yang berkembang selama ini.
Pada zaman Rasulullah masyarakat Arab mengira gerhana Matahari terjadi
karena kematian putra Rasulullah yang bernama lbrahim (Said, t.t. 10-12).

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa disyariatkan ibadah atas
fenomena gerhana adalah sebagai pengingat bahwa Allah kuasa meniadakan
sesuatu yang asalnya ada menjadi tiada, agar manusia menjadikan sebagai
ibrah (pelajaran). Gerhana merupakan fenomena alam yang harus direnungi,

karena fenomena tersebut berkaitan dengan keteraturan alam.
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Dari fenomena gerhana itu juga, manusia harus selalu mengingat
keagungan dan kebesaran Allah atas ciptaan-Nya. Allah memberikan edukasi
kepada hamba-Nya atas fenomena gerhana dengan memberikan syariat ibadah
diantaranya: melaksanakan ibadah shalat gerhana, memperbanyak zikir,
memperbanyak istighfar, memperbanyak doa, memperbanyak shadagah, dan
memerdekakan budak.

Melaksanakan ibadah shalat gerhana berarti manusia mengakui dan
menghambakan diri bahwa yang paling kuasa dan berhak disembah hanyalah
Allah semata. Fenomena gerhana menjadikan manusia akan selalu ingat
bahwa ada dzat yang maha kuasa yang menjadikan fenomena itu dan Dial ah
Dzat yang harus disembah. Memperbanyak dzikir dan istighfar ketika terjadi
fenomena gerhana menjadikan manusia selalu ingat dan tawakkal kepada
Allah. Allah maha segalanya dalam mengatur keberlangsungan alam ini.

Memperbanyak shadagah dan berdoa akan menjadikan manusia selalu
ingat bahwa manusia tidak selamanya ada di dunia, gambaran seperti halnya
fenomena gerhana Allah kuasa meniadakan sesuatu jika Allah menghendaki.
Rasulullah juga menyerukan umatnya untuk melakukan ibadah Shalat saat
terjadinya gerhana, memperbanyak doa, memperbanyak zikir, shadagah dan
memerdekakan budak. Setelah itu Rasulullah melaksanakan ibadah (shalat)

gerhana bersama kaum muslimin.
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C. Analisis Waktu Pelaksanaan Shalat Gerhana

Secara astronomis untuk gerhana Matahari sempurna atau total dan
cincin terjadi empat kali kontak yakni:

1. Kontak pertama adalah ketika piringan Bulan mulai menuyentuh
piringan Matahari. Pada posisi ini mulai menyentuh gerhana.

2. Kontak kedua adalah ketika seluruh piringan Bulan sudah menutupi
piringan Matahari. Pada posisi ini waktu mulai total.

3. Kontak ketiga adalah ketika piringan Bulan mulai menyentuh untuk
mulai keluar dari piringan Matahari. Dan posisi ini waktu akhir total.

4. Kontak keempat adalah ketika seluruh piringan Bulan sudah keluar
lagi dari piringan Matahari. Pada posisi ini waktu gerhana akhir
(Khazin, 2005: 185).

Sedangkan pada gerhana Matahari sebagian hanya dua kali kontak
yaitu:

1. Kontak pertama adalah ketika piringan Bulan mulai menyentuh
piringan Matahari. Pada posisi ini waktu mulai gerhana.

2. Kontak kedua ketika piringan Bulan sudah keluar lagi dari piringan
martahari. Pada posisi waktu ini gerhana sebagian berakhir (Izzuddin,
2012:114-115, Khazin, 2005:190)

Sedangkan untuk fase gerhana Bulan total terjadi empat kali kontak

yakni:
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1. Kontak pertama adalah ketika piringan Bulan mulai mneyentuh
masuk kepada bayangan Bumi. Pada posisi inilah mulai waktu
gerhana Bulan.

2. Kontak kedua adalah ketika seluruh piringan Bulan sudah memasuki
bayangan Bumi. Pada posisi inilah waktu terjadinya gerhana Bulan
total.

3. Kontak ketiga adalah ketika piringan Bulan mulai mnyentuh untuk
keluar dari bayangan Bumi. Pada waktu inilah waktu akhir dari
gerhana Bulan.

4. Kontak keempat adalah ketika seluruh piringan Bulan sudah keluar
dari bayangan Bumi, sehingga pada saat inilah waktu gerhana Bulan
berahir.

Sedangkan pada gerhana Bulan sebagian hanya ada dua kali kontak,
diantaranya:

1. Kontak pertama adalah ketika piringan Bulan mulai menyentuh
masuk pada bayangan Bumi, sehingga pada saat ini terjadi gerhana
Bulan (waktu mulai gerhana)

2. Kontak kedua adalah ketika piringan Bulan sudah keluar dari
bayangan Bumi. Pada saat inilah gerhana Bulan sebagain mulai

berahir. (Khazin, 2005:192)

Dalam beberapa literatur fikih disebutkan bahwa waktu pelaksanaan

shalat Gerhana dimulai sejak awal gerhana sampai gerhana tersebut berahir.
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Semua madzhab sepakat bahwa waktu shalat gerhana itu dimulai dari sejak
munculnya gerhana sampai ahir gerhana. Selain madzhab Maliki, mereka
mengatakan bahwa waktu shalat gerhana itu dimulai sejak naiknya Matahari
setinggi tombak hingga waktu zawal (Matahari tergelincir), (Mughniyah,
1991:168). Waktu tahrim (diharamkan) melaksanakan shalat pun
diperbolehkan dalam melaksanakan shalat gerhana.

Waktu pelaksanaan shalat gerhana lebih baik jika dilakukan setelah
terjadinya gerhana, melihat maslahah yang ditimbulkan dalam pelaksanaanya.
Hal ini menjadikan para pengamat (observer) akan dapat mengamati
pergerakan fenomena gerhana dengan seksama, sehingga fenomena gerhana
dapat menjadi pengingat dan renungan bagi manusia (tafakkur). Maslahah
yang ditimbulkan akan menjadi besar jika pelaksanaan shalat gerhana
dilakukan setelah terjadinya gerhana. Al Syatiby menjelaskan bahwa
maslahah ditinjau dari segi artinya adalah segala sesuatu yang menguatkan
keberlangsungan dan menyerpurnakan kehidupan manusia, serta memenuhi
segala keinginan rasio dan syahwatnya secara mutlak, (Wahbah Zuhaili, 1990:
799-800).

Sedangkan menurut arti secara Syara’ (hakikat) maslahah adalah
segala sesuatu yang menguatkan kehidupan di dunia tidak dengan cara
merusaknya serta mampu menuai hasil dan beruntung di akhirat. Dalam hal
ini al Syatiby mengatakan, menarik kemaslahatan dan membuang hal-hal
yang merusak bisa juga disebut dengan melaksanakan kehidupan di dunia

untuk kehidupan di akhirat (Abd. Wahbah Khalaf, 1942:86).
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Jika melihat sisi kemaslahatan dalam pelaksanaan shalat gerhana,
boleh pelaksanaan shalat gerhana dilakukan saat setelah terjadinya gerhana,
karena di waktu itu manusia telah mendapatkan pelajaran dari fenomena
gerhana. Wahbah Zuhaili (1990:799-800) mensyaratkan maslahah  sebagai
berikut:

1. Bentuk maslahah tersebut harus selaras dengan tujuan-tujuan syari’at,
yakni bahwa kemaslahatan tersebut tidak bertentangan dengan prinsip-
prinsip dasarnya, dan juga tidak menabrak garis ketentuan nash atau
dalil-dalil yang qath’i. kemaslahatan tersebut sesuai dengan tujuan-
tujuan syariat dan tidak termasuk maslahah yang gharib, walaupun
tidak ada dalil yang mengukuhkanya.

2. Kemaslahatan tersebut adalah kemaslatan yang rasional, maksudnya
secara rasional terdapat peruntutan wujud kemaslahatan terhadap
penerapan hukum.

3. Maslahah yang menjadi acuan penetapan hukum haruslah bersukur
universal, bukan kepentingan individu atau kelompok tertentu.
Sehingga hukum-hukum syariat diberlakukan untuk semua manusia.
Dari syarat-syarat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan

shalat gerhana setelah terjadinya fenomena gerhana tidak ada masalah, karena
mancakup kemaslahatan umum (maslahah amah) yang ditujukan kepada
semua orang. Kemaslahatan pelaksanaan shalat gerhana setelah fenomena

gerhana akan menjadikan seseorang semakin ingat dan takut atas kekuasaan
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Allah, karena sebelum melaksanakan shalat manusia telak menyaksikan
fenomena gerhana sebagai bukti kebesaran Allah.

Pelaksanaanya pun tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip dasarnya
yang telah ditetapkan dalil-dalil qath’i. Dengan melaksanakan shalat gerhana
setelah fenomena gerhana, manusia dapat menyaksikan secara penuh fase
gerhana secara detail, sehingga hal itu dapat menjadi bahan renungan

(tafakkur) atas kekuasaan dan kebesaran Allah.

. Analisis Taklif Pelaksanaan Shalat Gerhana
Ketentuan siapa yang terkena taklif (beban) melaksanakan ibadah
shalat gerhana adalah sebagaimana yang dijelaskan oleh lbnu Taimiyah

dibawah ini (Said, t.t.:15-16):
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Pelaksanaan shalat gerhana dibebankan kepada semua manusia yang
melihat fenomena gerhana dan mengetahui terjadinya gerhana. Pelaksanaan
shalat gerhana tidak akan dilakukan apabila gerhana tidak dapat dilihat. Ibnu
Taimiyah juga menjelaskan apabila ada seorang ahli hisab yang ahli dan ia
merupakan orang yang jujur, maka pelaksanaan bisa dilakukan dengan
melakukan persiapan rukyat.

Penulis sepakat bahwa pelaksanaan shalat dibebankan kepada yang
melihat fenomena gerhana (Syahid). Gerhana merupakan fenomena alam
yang terjadi tidak di seluruh permukaan bumi. Hal ini menjadikan
pelaksanaan shalat gerhana di tentukan oleh batas wilayah (wilayat Al-
hukmi), karena terjadinya gerhana tidak menyeluruh di bumi. Ada sebagian
wilayah permukaan bumi yang dapat melihat gerhana, ada sebagian wilayah
yang tidak dapat melihatnya.

Dari sinilah dapat diketahui bahwa pelaksanaan shalat gerhana
dibebankan kepada masyarakat di wilayah yang memungkinkan gerhana
dapat terlihat, sehingga batas pelaksanaan shalat gerhana ditentukan oleh

wilayah.
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E. Analisis Hikmah Disyariatkan Ibadah Atas Gerhana
Fenomena gerhana merupakan kejadian alam yang mengandung
hikmah diantaranya:

1. Gerhana adalah peristiwa alam yang menunjukkan ketundukan alam
pada Khalignya (Penciptanya). Hal tersebut menunjukkan bahwa
seluruh alam menunjukan ketaatan kepada Allah dengan melakukan
shalat gerhana. Matahari dan Bulan tidak pernah penyalahi hukum-
Nya, sehingga manusia pun dapat memperkirakan secara tepat waktu
terjadinya gerhana. Manusia seringkali menyalahi hukum Allah, maka
sudah selayaknya peristiwa gerhana mengingatkan manusia untuk
memperbanyak istighfar, (t-djamaluddin.spaces.live.com)

2. Menginggatkan diri bahwa Allah kuasa meniadakan sesuatu dengan
kehendak Allah yang maha agung.

3. Mengingatkan manusia akan kejadian hari kiamat yang akan terjadi.
Gerhana sebagai pengingat kepada manusia bahwa nanti akan ada hari
kiamat yang lebih dahsyat.

4. Manusia telah banyak yang lupa akan shalat fardu, dengan adanya
gerhana menjadikan manusia ingat bahwa manusia juga akan hilang

sebagaimana gerhana.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan analisis pada bab-bab sebelumnya,
maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Terjadinya gerhana mengingatkan manusia bahwa Allah kuasa
meniadakan sesuatu dan manusia harus memperbanyak dzikir untuk
selalu mengingat Allah. Gerhana terjadi tidak karena adanya kematian
atau hidupnya seseorang. Gerhana juga sebagai bahan renungan atas
kejadian-kejadian yang ada di Bumi. Manusia harus banyak
berdzikir dengan mengingat Allah sebagai zat yang Esa dan Kuasa.
Matahari dan Bulan dua diantara tanda-tanda kebesaran Allah.
Allah menjadikan gerhana sebagai pengingat dan media untuk
menakut-nakuti hamba-Nya agar taat kepada Allah. Dasar
disyariatkan ibadah atas fenomena gerhana adalah sebagali
pengingat bahwa Allah kuasa meniadakan sesuatu yang asalnya ada
menjadi tiada, agar manusia menjadikan fenomena gerhana sebagai
ibrah (pelajaran). Melaksanakan ibadah shalat gerhana berarti
manusia mengakui dan menghambakan diri bahwa yang paling
kuasa dan berhak disembah hanyalah Allah semata. Fenomena
gerhana menjadikan manusia akan selalu ingat bahwa ada dzat

yang maha kuasa yang menjadikan fenomena itu dan Dia-lah Dzat

yang harus disembah.

94
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2. Waktu pelaksanaan shalat gerhana boleh dilakukan setelah terjadinya

gerhana. Hal ini menjadikan pengamat (observer) dapat mengamati
pergerakan fenomena gerhana dengan seksama, sehingga fenomena
gerhana dapat menjadi pengingat dan renungan bagi manusia (tafakkur).
Maslahah yang ditimbulkan akan menjadi besar jika pelaksanaan shalat
gerhana dilakukan setelah terjadinya gerhana. Pelaksanaan shalat gerhana
setelah fenomena gerhana pun mancakup kemaslahatan umum (maslahah
amah) yang ditujukan kepada semua orang. Kemaslahatan pelaksanaan
shalat gerhana setelah fenomena gerhana akan menjadikan seseorang
semakin ingat dan takut atas kekuasaan Allah, karena sebelum
melaksanakan shalat manusia telak menyaksikan fenomena gerhana
sebagai bukti kebesaran Allah. Pelaksanaanya pun tidak bertentangan
dengan prinsip-prinsip dasarnya yang telah ditetapkan dalil-dalil gath’i.
Dengan melaksanakan shalat gerhana setelah fenomena gerhana, manusia
dapat menyaksikan secara penuh fase gerhana secara detail, sehingga hal
itu dapat menjadi bahan renungan (tafakkur) atas kekuasaan dan
kebesaran Allah.

. Pelaksanaan shalat dibebankan kepada yang melihat fenomena gerhana
(Syahid). Hal ini menjadikan pelaksanaan shalat gerhana di tentukan oleh
batas wilayah (wilayat Al-hukmi), karena terjadinya gerhana tidak
menyeluruh di bumi. Ada sebagian wilayah permukaan bumi yang dapat
melihat gerhana, ada sebagian wilayah yang tidak dapat melihatnya. Dari

sinilah pelaksanaan shalat gerhana dibebankan kepada masyarakat di
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wilayah yang memungkinkan gerhana dapat terlihat, sehingga batas

pelaksanaan shalat gerhana ditentukan oleh wilayah.

B. Saran-Saran
Berdasarkan pada pembahasan, analisis dan kesimpulan di atas saran-
saran sebagai berikut:

1. Selama ini fenomena gerhana menjadi kejadian yang sangat ditunggu-
tunggu oleh semua kalangan. Perlu adanya pemahaman terhadap
masyarakat tentang unsur ta ‘abbudy, agar masyarakat lebih faham dan
mengerti bagaimana pelaksanaan syariat ibadah atas fenomena
gerhana.

2. Perlu adanya sosialisasi terhadap masyarakat awam terhadap
fenomena gerhana. Banyak kalangan masih mempercayai mitos yang
berkembang terhadap fenomena gerhana. Akademisi, peneliti dan
pemangku kepentingan negara harus dapat mensosialisasikan
kemajuan teknologi sebagai sarana edukasi dalam pengamatan
gerhana.

3. Masih banyak masyarakat yang ketakutan dalam mengamati fenomena
gerhana. Perlu adanya pendekatan terhadap masyarakat agar
pengamatan gerhana menjadi sesuatu yang lumrah dan dapat menjadi

bahan edukasi terhadap masyarakat.
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C. Penutup

Syukur alhamdulillah penulis ucapkan kepada Allah SWT sebagai
ungkapan rasa syukur atas segala nikmat yang diberikan, sehingga penulis
dapat menyelesaikan tesis ini. Penulis meyakini terdapat banyak kesalahan,
kekurangan dan kelemahan dalam tesis ini baik dalam hal penyajian data
maupun dari sisi analisisnya. Penulis berharap ada kritik dan saran yang dapat
menjadikan tesis ini semakin baik dan layak di konsumsi para pembaca.

Penulis berharap semoga tesis ini dapat bermanfaat bagi banyak orang.
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Total Solar Eclipse of 2016 Mar 09

Ecliptic Conjunction = 01:55:37.5 TD (=01:54:29.5 UT)
Greatest Eclipse = 01:58:19.5TD (=01:57:11.5 UT)

Eclipse Magnitude = 1.0450 Gamma = 0.2609
Saros Series = 130 Member = 52 of 73

(Geocentric Coordinates) N (Geocentric Coordinates)
R.A. = 23h19m17.6s ' | R.A. = 23h18m58.7s

Dec. = -04°22'46.4" Dec. = -04°07'40.6"
S.D. = 00°16'06.5" S.D. = 00°16'33.5"
H.P. = 00°00'08.9" = 01°00'46.2"
W - - E
External/Internal External/Internal
Contacts of Penumbra Contacts of Umbra

U1 =00:15:57.3 UT
U2 =00:17:29.9 UT
U3 = 08:36:45.1 UT

P1=23:19:20.4 UT
P2 =01:17:40.2 UT |

P3 = 02:36:30.0 UT S
P4 =04:34:55.4 UT U4 = 03:38:20.7 UT
Circumstances at Greatest Eclipse: 01:57:11.5 UT
Constants & Ephemeris Lat. = 10°07.3'N Sun Alt. = 74.8° Geocentric Libration

AT i1 Long. = 148°47.6'E Sun Azm. = 162.5° (Optical + Physical)
Al = 9S8 < 2
K1 = 0.2725076 Path Width = 155.1 km  Duration = 04m09.5s = -2.73°
k2 = 0.2722810 R b= -0.34°
Ab= 0.0" Al= 0.0" mmm?mmm?ﬁnzamﬂjm;aﬂairuﬁﬁgm c = -24.56°
= at. = 10°04' un Alt. = 74.8° Brown Lun. No. = 1153
BpiT =JPk DE408 Long. = 148°42'E Duration = 04m09.5s wntu

RN T R N I A F. Espenak, NASA's GSFC
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Penumbral Lunar Eclipse of 2016 Mar 23

Ecliptic Conjunction = 12:01:58.9TD (=12:00:49.3 UT )
Greatest Eclipse = 11:4821.3TD (=114711.8UT )

Fenumbral Magnitude = 0.7747 P. Radius = 1.1821° Gamma= 1.1591

Umbral Magnitude = -0.3118 ). Radius = 0.64 73" Axis = 1.0469°
Saros Series = 142 Member =18 of 74
sun at Greatest Eclipse Moon at Greatest Eclipse
(Geocentric Coordinates) (Geocentric Coordinates)
R.A. = 00h12m02.0s N R.A. = 12h13m18.58
Dec. =+01°18'11.0" | Dec. = -00°18'21.3"
5.D. = 00°16'02. 7" 5.D. = 00°14'46.0"
H.P. = 00°00'08.8" H.P. = 00°54'11.6"
P1
Greatest f,f’iﬂ
=¥ 333#33,,s
E — — W
Ecliptic Hﬂ”ﬂ! Earth's Umbra
Earth's Penumbra
Eclipse Durations | Eclipse Contacts
Penumbral = 0dh15m22s S FP1=0939:20 UT

Pd =13:54:50 UT
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Arc-Minutes
AT = f0s
Rule = CdT (Danjon) f. Esparak, NASA s GEFC
Eph. = VSOP87/ELP2000-85 eclipse. gsfc.nasa govieclipse. htmi
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Penumbral Lunar Eclipse of 2016 Sep 16

Ecliptic Conjunction = 19:06:14.1 TD {=192:05:04.2 UT )
Greatest Eclipse = 18:55:26.6 TD (=18:54:16.8 UT )

Penumbral Magnitude = 0.9080 P. Radius = 1.2795° Gamma = -1.0548

Umbral Magnitude = -0.0635 L. Radius = 0.7491° Axis = 1.0568°
Saros Series = 147 Member= 9 of 71
sun at Greatest Eclipse Moon at Greatest Eclipse
(Geocentric Coordinates) (Geocentric Coordinates)
R.A. = 11h39m09.7s N R.A. = 23h40m27.3s
Dec. = +02°15'14.1" Earth's P|enumbra Dec. = -03°15'36.6"
5.D. = 00°15'54.8" 5.D. = 00°16'22. 7"
H.P. = 00°00'08. /" H.P. = 01°00'06. /"
Ecliptic _ Earth’'s Umbra

Eclipse Durations Greatest | Eclipse Contacts
FPenumbral = 03h59m16s S P1=165440 UT
P P4 = 20:53:57 UT
0 15 30 45 60
Arc-Minutes
AT = f0s
Rule = CdT (Danjon) f. Esparak, NASA s GEFC
Eph. = VSOP87/ELP2000-85 eclipse.gsfc.nasa gov/eclipse. html
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Partial Lunar Eclipse of 2030 Jun 15

Ecliptic Conjunction = 18:42:10.5TD (=1840:52.7 UT )
Greatest Eclipse = 18:34.33.5TD (=1833:157 UT )

Fenumbral Magnitude = 1.4480 P. Radius = 1.2937° Gamma = 0.7534

Umbral Magnitude = 0.5025 L. Radius = 0. 7688 Axis= 0.7674°
Saros Series = 140 Member = 26 of 80
sun at Greatest Eclipse Moon at Greatest Eclipse
(Geocentric Coordinates) (Geocentric Coordinates)
R.A. = 05h36m57.65 N R.A.= 1/h36md6.1s
Dec. = +23°19'44 1" | Dec. = -22°33'45.8"
5.D. = 0071544, 7" 5.D. = 00°16'39.2"
H.P. = 00°00'08. /" H.P.= 01°01'07.1"
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Rule = CdT (Danjon) f. Esparak, NASA s GEFC
Eph. = VSOP87/ELP2000-85 eclipse.gsfc.nasa gov/eclipse. html
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